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LATA PENGANTAR 

Salah satu ~~gas Mus eum dalam hal penyebar 

luasan ilmu pengetahuan dan peningkatan apresiasi 

masyarakat akan nilai-nilai benda warisan budaya 
bangs a , i a l ah dengan menerbitkan hasil-hasil studi 

secara populer. 

Dengan demi ki an maka dicoba l ah menerbitkan hasil 
tuli s e::mdari s a ucb ra Narsudi yang mas ih sangat se- · 
rre r hQna i n i9 j udulnya ~ 

i; IvTASA PRASEJARAH DI J i'l.\ITA TEfJGAH ;; untul~ s eked~Jr 

melengka pi i nf ormas i sebagai da ri s e j a r ah kebuda ­
ya<.,m khu;:;us untul<:: dae r ah J awa Tengah. 

~1aksud dari buku 11 r-IASA PRASEJ ARAH DI J A'·.!A ·­

TENGJ\H a 9 hanya l cr.h sekedo.r member i pengertian ba ­

gi pengunjung- pengunjung Iv1useum J awa Tengah ycmg 

belum mengerti akan Pra seja rah , t etapi ingin me ­

nge t ahui l ebih banyak t entang ha l ters ebut. 

Da l am bulcu ini yang diutamakan adal ah penge ·· 
nalan koleksi pada ruang pras e j a rah di Museum 

Jawa Tengah, dan hanya merupakan pengantar bagi 

para peminat untuk dapat lebih menghayati benda -

benda koleksi masa prasejarah yang diketemukan di 

daerah Jawa Tengah, baik yang masih berada di la­

pangan ( n in situ n) maupun yang telah dikoleksi­

R:an di Mus~um. 



Karena banyaknya permintaan dari pengunjung 

Huseum Jawa Tengah menghendaki adanya buku penun-

tun mengenai koleksi-koleksi yang telah dipamerkan~ 

seba b belum banya k mendapatkan keterangan akan ben-· · 

da-benda koleksi ters ebut. 

Oleh k J. rc:ma i s i buku ini diringkas.I~ c:J1 ~ ma ka 

deng <:m ::;~b .. i r i •.,_ya t i d :--l<: d apat d :i.bica rakari secara 

panj ang lebo.r masc::·l ,.,.,_h--m''-sal8h didalar. mo.~ a ]Ji'a.:::e,ja­

r ah .Ju.wa T~ncc.'..h ) J.n g k ompl eks clan luas i ·cu . Bu.ku 

ini hanyala l1 ;..,;ekeJ.ar mGrnber.:i L:::.ll gar:.'._~, rctnse c8 re. Ul!lUfl1 

menr;en D.i kehidupan ;:IviASA PRASEcTAHAH D'' J A\'JA TENGAH:• 

Harap~·~n kami semog::t buku i ni bisa bermanfaat , 

karena kami sadari sepenuhnya bah•:ra bulcu ini r:.o.sib 

jauh dari s cmpurna , namun demiki an cukuplah untuk 

dapat membe rikanseti tik sin'lr untuk pengertian mas8. 

p r ase j s. r a h J awa 'IBngah itu. 

Semarang, 

Pemimpin 

Ptoyek Pengembangan Permuseuman 

Jawa Tengah 

SOEDJONOPRIJO, BA 
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. PEPPtl:::::TA KAAN 

M...6.SA . PRASEJ ~TORAT PtlEE.\J.' !.\ ~, ·;:~ PEF.MCSF.UMIL~ 
DI JA\<lA --- T 

PENDA H ULUAN 

J aman prasejarah di J awa Tengah ini awal mula­
nya sulit diket ahui, namun di pe r kirakan oleh banyak 
par a ahli bahwa pra s e jar ah di Indones i a pada umum­

nya uc.n J'awa Tencah ld lU suuyn G. .i.avrali da:::--i s e j ak ad&·- . 
n 1 . oc.nu3i a ycing menghu~i deruh i t u s ampa i kir-kjra 

::::.bs d VI I I h:1sehi. '<lal:t u yu.ng ui lalu .1. cla1 i a uanyu 
1 

rnanus i a yang menchuni di daer cJ.L Jc.wa J engah 
.1,~ 

=~ 600 .000 t:thun yang l a lu t anpa \Jarisar tul i san , 
d<:m j a r cmgnya di ketemuke.n bas i l k:.::-, r ya budaya manu­

s i a pada m::1sa i tu, s chlnggE~ me:mbua t s ulm r nya untulc 

menget ahui ka pan dan s ampa i t ahun ber apa ma i a pr c.se­
j arah J awa Tengah t adi. 

Namun d emikian dape.. ·i: diyakini bahwa sebe lum 

abad VIII J\1asehi, Jawa Tengah sudah dihuni manusie.. 
yang dengan kemampuan aka l budinya be rjuang meng­

hadapi segala t antangan fisik dan non fisik, guna 

melangsungkan seja rah eksistensinya dalam kehidupan 

ini. warisan visual yang merupakan sumber praseja­

roh di Jr:~Js Tengah berbentuk monumen yang berada 

diatas permukaan tanah. sedangkan barang-barang 

atau benda-benda baik peralatan sehari-hari maupun 
alat upacara didapat dari basil penggalian. 
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B:..:r.d ?. - ben_da temuan ters ~..:but baik yang ber­

bentuk monumen dan benda-benda per a l atan sangat 

l angka dan tersebar tidak teratur di bebe rapa da-· 
erah di J awa Tengah ini. 

Peninggalan-peninggalan praseja r ah yang ~jUdi 

surnber informasi~ bahwa adanya masa itu berupa 

1 • Tanda-tanda l<:uburan ~ i ni kadang- kadc.mg j uga 

ba tu disusun a t 0u bentulc l a in. 

2. Go.mbar- gaillbar da l am gua a t au buld t-bul<:: i t batu . 

3. Nonumen t empGt upe:~ cara ~ ya i tu menhir, Dol men , 

kursi bcttu clan ba tu-bo.t u besar yang d j_ susun , 

ini sering di sebut s ebngai peninggalnn ~egalith 

( Batu Besa r ). 

Jenis peninggo.lan te r sebu t ditemukan di J awa 

Tengah hcmyo. · beber u.pa saja , s edanglcan jumlah de:>.r: 

keadaannyapun kadan g-kadang tidak mem8.d8.hi untuk 

membantu menguak t 8.bir kege l apan seja r ah manus i a 

pada waktu itu. Dalam ha l ini ilmu Arkeologi mu­
l a i menelusuri ker ewcmg-remangan ma sa pra seja rah 

ters ebut, deng8.n kegiatan penelitian Arkeologis 

terutama 11 Prahistory Archeologist 11 • 

Kegiatannya berupa survey eksploratif, ekska­

vasi - ekskavasi ( Penggalian Arkeologis ), pene­

litian laboratoris dan studi perbandingan. 

Secara kebetulan daerah Jawa Tengah merupakan 
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lokasi yang saDgat menarik perhatian para ahli 

dalam bidang tersebut, karena dalam kenya taan-
'1' 

nya Jawa engah banyak menyimpan peninggalan -
peninggal an purbakal a . 

i n i sering di bul<tiketn d2cletm peneli tian Ar keologi 
di antaranya seper :: i ek;.okavcu:o i d i Sangir an ( tahun 

1928 , J ul i 1975 dsb .), eksketv~s i Waru Rembang-
l 1 r-_,r( _") ' - l . S l d . • 'l' . b ( . , . ) , c:l<;:s zavc,s l , e o .lrl , - erJ an , rem o.ng ·-
t' 1 '-Y7 '7 \ <:,l·c~ ·lr·C' " "' l. IJl~··•·.-,;cr.- 1:' - .-, D b ·:,-r 1. 7, .:- t. • . ~ -· ·-.Vctw . u .CJ.""t_)all , .-.r u.gan? neELo.ng 
( 1977 , 1978 sampai dengan seka r ang mas i b dilaku- · 

k0n s e cnr 2 periodik )s ekskav2si di s itus f~jan , 

D:-:t[~o.n , Bobutsc-!.ri, Purbalingga cbn me::. s i b bany:_1k 
l:~:.inn:,rd . 

Namun demikian , walaupun sudab dilakukan pe ­

neliti an, ·•penggali c,~-l d<:cn studi perbandin.g.::::m, un­

tuk menyusun kembal i gambar kebidupan manus ~a 

prasejar ah dalam sega1a aspeknya, dan lebib-lebi b 

l agi mengenai gambo.r pengbidupan dalam j aman pra­

s e j a rah di Jawa Tengab mas ib kabur juga . Karena 

sering diketabui babwa bukti- bukti penemuan dari 

basil .penelitian , penggali an a t aupun basil studi 

perbandingan itu meloncat-loncat tidak krcnologis 

dan masib banyak kekosongan yang di temui. Dengan 

demikian merupakQn t antangan bagi para abli Arkeo­

logi, kbususnya ahli Arkeologi Prasejarah untuk 



4 

selalu rneningkatkan penelitian dengan rnernpergu­

kan konsepsi-konsepsi baru. 

Untuk rnenelusuri rnasa prasejarah di Jawa­

Tengah ini akan diuraikan beberapa permasalahan 
yaitu : 
BAB I PENGERTIAN PRASEJARAH 

BAB II ASAL USUL PENGHUNI .JAVTA TENGAH 

BAB III 

BAB IV 

BAB v 

BAB VI 

BAB VII 

BAB VIII: 

POLA KEHIDUPAN NASYAH./\.KJ\T FR!-~.SEJ"/\R.!\E 

JAVvA TENGAH 

PENYELENGGAH.AAN HIDUP !JIASYAP,.AI<:AT -'­

PRASE.JARJ~H .JAWA TENG.AH 

KEHIDUP.i\.N SOSIAL ffJJ\SYARAY-v'\.T PHASEJARJ\.H 

.J A~'[ A T:,_~EG AH 

POLA RELIGIUS DAN /~LAf1 FIYiilAN l'li\SYA­

R\KAT PRASEJARJ:JI J AWA TENGAH 

Hf\.S I L BUDAY.A l''lASY/~.RJU\1\T PRJ\.S !~.JAR\H 

JAWA TENG.AH 

PE N U TUP 

Dengan demL,; ian diha r apl<:an penguraian yang 

sangat sederhana dari permasalahan tersebut dapa t 

rnernberi bantuan rnenyibal<: tabir yang rnenutupi pra­

sejarah Jawa TengQh. 
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BAB I. 

PENGERTIAN PRASEJAR!J.H 

1. Ilmu Prasejarah 

Prase j a r ah itu mempela j ari tentang manusia 

dan per adapannya di j aman purbakala, juga meru­
pakan i lmu yang mempel a j a ri kema juan manusia -
ba i k r ochcmi maupun j a smaninya pada waktu b elum 
rnempunya j_ sumbe r-sumber yang t ertulis . Untuk ha l 

i n i dapat lebih j e l a s nya Pr ase j a r ah itu mempela­

j Qr i dua ha l yaitu ~ 

a . Pr a s e j a r ah i tu mempe l a j a ri j a l an kema j uan si­

f a t-s i f <:t t tubuh manus i a , da ri bentuk-bentuk 
yang pa l i ng seder hana ( Primitif ) sampa i ma­
nus i a j aman s eka.rang , ilmu ini dis ebut Pa l eo­
anthropologi. Bagi an pras e j a r ah ini dima suk­

kan da l am ilmu haya t (Biologi), dan jelasnya 

i l mu mahluk membc tU' (Paleontologi) dan ilmu 
ura i (Anotomi) a t au dis ebut ANTROPOLOGI 

RAGAv'TI. 

b. Pra seja r ah mempel a j a ri pula kemajuan kebuda­
yaan manusia. Berbicara tentang prasejarah 

dalam arti yang singkat, maka biasanya . yang 

dimaksud adalah sejarahnya. Sehingga ilmu pra­

sejarah tersebut merupakan bagian dari SEJARAH 

KEBUDAYAAN. 
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Untuk ini maka boleh dik&takan -bahwa -ilmu 

prasejarah itu dalam penelitian selalu memper­
hatikan tiga faktor yang sal~ng bersangkutan 
yaitu Alam, Manusia Kebudayaan. 

Untuk ketiga faktor tersebut da lam penelaahan­
nya rnenga l ami perbedaan-perbedaan didalarn ca r a 
rnernberikan titik beratnya t ergantung mas ing­

ma s i ng foktornya atau pada hubungan c:mt a r a fak­

t or satu dengan f oktor l a i nnya . 

Tuj uannya i a l ah tidak l a in dari pada "L)Saha un ­

tuk menggarnbar kan k embali suatu ma sa pen ghidu­

pan manusia me l alui bek2.s- bekas materi yang 

dahulu }")E:'rnah memai:nkan pe r armn dalam pengh5.·­

dupannya. 

Ma t eri peninggal an manusia ters ebut rnerupakan · 

satu-satunya surnber guna menyustm suatu _s e j -a·· 

r ah penghidupan manusia praseja rah yang multi 

kompleks, sehingga ha ras dipantulkan pulo. kon­

disi rokhaniah s erta sistirn sosial yang rne l a tar 

belakangi ciptaan manusia yang dituangkan dalam ­

bentuk-bentuk materi atau benda budayanya ter­

sebut. 
Sesuai dengan kernajuan dalarn cara pernikiran 

dan adanya pengalaman-pengalaman yang telah di­

lakukan da larn penelltian prascjarah pada waktu 
lalu, maka kons epsi tentang bentuk dan pola -
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kehidupan pada_masa prasejarah mengalami peruba­

han. Ini disebabkan karena adanya studi intra 
disipliner anta ra ilmu, s ehingga ma sing-masing 
ilmu s aling mengisi, da l am ha l ini Arkeologi 

Praseja rah mendapatkan bahan da ri Geolagi, Bio­
logi dan Anthr opologi . 

Untuk mempelaj a r i praseja rah d011donesia 
. / . 

in~ ada beberapa konsep§ i ( Di Eropa banyak s e -
kc.l_i konseps i maupun mode l pendekata n guna men e­

liti ilmu pra se jr2.h tersebut ~. Konseps i ters ebut 

y:1 i tu meru r;al:cm ~ lwnseps i l ama ( ~ s e j a k tahun 

1924 ) dan konsepsi baru. 

2 . KONSEPS I PRASEJARAH YANG L.l\J.I:l/\. ( ~TAI-IUN 1924 ) 

Konseps i l ama i n i yang ditu c:mgkan ol eh par a 

ahli sepe r ti P .V. Van Stei n Callenfe l s 9 R. Van 
He i ne Geldern ; dan H. R. Van Heeke r n ada l ah ber ­
dasar kan mode l t ehnologi s dan konsepsi-konseps i 

unit kebudayaan . 
Kanseps i mode l t ehnol ogi s i n i a da l ah menj e­

l a skan mengena i pe r kernbangan tehnologi berdasa~ 

kan tingkatannya yang mengutamakan pe r kembangan 

kebudayaan m? tria l sert a mencakup maksud kultu­
r al, kronologis, r asi a l, f ungs i ona l,difusi, so -· 

s i al, ekonomi s dan sebagainya . 
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Tingkatan-tingkatan tersebut kemudian tersusun 
penjamanan dalam prasejarah seperti ini ; 

PALEOLITIK - MESOLITIK - N".~: OLITII~ - PERUNGGU­

BESI ( kadang-kadang perunggu - besi ibi diga­
bungkan menjadi logam awal ). Penjamanan tadi 
ditrapkan_pada hubungarillya dengan konteks ke­

budayaan Asia Tenggara dan Asia Timur, khusus 

Indonesia di tambahkan dengan tingkat ~llegali tik · 
" 
Ini mengingat penyebaran peninggalan Mega-

litik di Indonesia sangat luas, sehingga timbul 

l ah pendapat adanya ciri khusus pada kebudayaan 

itu, yang mewarno. i kebudayaan Prasejarah di -

Indonesia . Kemungkinan terjadinya unsur kekhu-· 

susan ini dika r enakan adanya dukungan yang -

kua t dari kelompok-kelompok masyarakat terten­

tu pada kebudayaan t e rsebut. 

Konsepsi prasejarah dengan metoda tehnolo­

gis itu (Paleolitik - Mesolitik - Neolitik -
Perunggu - Besi ), Pada T.ahun sesudah perang 

Dunia II telah tergeser oleh dua konsepsi lagi, 

yaitu penggunaan metode pertanggalan (Sistim 

Thomsen) dan ~etode sintetis yang diketemukan 
oleh W.W . Taylor dalam bukunya : 11 The study of 

Arkeology", 1948. Namun kedua metode tadi belum 

sampai diterapkan di Indonesia. 
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3. KONSEPSI PBASEJAP~H YANG BARU 

Di dalam prasaran pada aseminar Sejarah Nasio­

nal Indonesia di Yogyakarta t a hun 1970 11 yang dike­

mukakan oleh DR. R. P . Soejono salah seorang ahli 

Pra s e jara h d i Indones i a ini , menyebut kan bahwa pe­

n e rapa n d engan metode tehnolog~ s d a lam periodisasi 

pra s e j a r a h I nd on es i a a d a l a h sud!'-'J.h kurang sesuai ser­

t a menimbulk3.n k e suli -!-:a n did a l a m mengkl a sif ika sik an 

j eni s - j E:ni s a rtefukta ~ dan pen ge r t i a n t ehnologis --

i t u ha rus d i panda n g s ebagn i ma kna 17 budaya tra disi :; 

yang be revaluas i t c::mpa men ghila n glm n bentuk-bentuk 

haru ya n g d ici p t akan k emudi a n . 

Keadaa n situ~s i a rke ologis di Indonesia u mum­

n ya dan J c,wa Ten gah khususnya menunjukkan ba hwa 

p e rkembanga n t ehnologi (hct s il budaya ) suka r dapa t 

dipertaha nk::m , s ehi ngga untul\: dianggap sebaga i 

;:waktu 11 a tau dasar ped odisasi juga mengalami ham­

ba t a n . Ka r ena artefakta - artefakt a yang d i has ilkan 

pada ma sa Paleolitik mi salnya , diha silkan pula pa­

da mas a yang bukan l agi pal e oli tik . Begi tu pula· 

yang Neolitik berlangsung terus hingga sampai ma s a 

s ekarang dan s e t e rusnya . 

ll1eliha t k enyata an t e rsebut , mal{a sistim ·sosial 

ekonomi s dapat digunakan lebih mantab , sedangkan 

untuk n tradisi-tra disi tehnologi ;r dapa t di tempat 

lean s ebagai s a l ah s a tu ge j a la penting dalam kehi -
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dupan sosial . ~1etode yang baru ini menerapkan 
metode :; pertanggalan absoulut ;1 ( C .14. K .A ) 

dengan dite r apkan s ecara meluas sehi ngga dapat 

membantu menegakkan ba tas - bata s kelangsungan 

proses - pros es sosial t adi. 

., .. , ~·; 

Ke r angk2 dnsnr pe r kembangan praseja rah Indo­

nes i a yang dapat dijadi k-:::,n pedom2.n untuk v'fctktu 

s ekarc.ng ( KONS ·~PSI PW\SEJl\R!i.H YANG BARU ) tsrsu­

s un seperti bcrikut : 

1 • I.tU\.SJ\ HIDUP BEHBURU Di\N I-1ENGUMPULKAN l'ill\L'1.l'T:U'J 

2 . I' I1 ,S/, JJERCOCOK T"\lLJl/ J' 'l/51\ PER'I'UHi\N 

3 . r~_:\Sii rmrir:~.H I 11.:\2.-J 'J'U-In IK 1 Mf,SJ\ PERUND."-.G L\I·r 

Pada setiap mo.sa t ers ebut tersusun lagi do. ­

l am beberapa b:::<;ian yc:mg dap::lt menun jul-;J::.an per-­

kembangan unsur~unsur s angat menonjol dalno ke­

gi .cttan- l<:egi a t an sos i o.l . '1 'I'r adisi Tehnologis n 

mas ih akan mengambil t empat y~ng penti ng disam­

ping unsur- unsur kegi atan l a innya . 

1 • M.'\.SA HIDUP BERBURU DAN ~~TENGUlV!PULKAN NAKANAN 

1 . 1 . Tradisi paleolitik I masa berburu ting­

kat s ederhana ? kehidupan masya rakatnya 

menge lompa k di dataran ; hasil budayanya 

i a l ah kapak- kapak batu peribas, a lat -

a l a t batu s erpih, a lat-a l a t dari tulang 

(a l a t - a l a t tusuk dan lainnya). 

-. . . ~ 
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1 . 2 . Trad~si epi-pa l eoli t i k I masa ber buru 

t i ngknt l anju t ; kehi dupan masyarakat­

nya s udah mula i be r ada di gua - gua ; 

has il budayanya t e rutama i a l ah a l a t - a l a t 

se r pi h bi lah dan ala t - a l a t dari tulang . 

2 . H1\SA BERcocor~ 'l'AN MJI 1 rJI;\ S.A l-'tJ-<-'l'i\N I AN 

2 . 1 . Tradisi neo l i tik I p0ln tehj _~lpnn masya­
r aks .. t nyo_ sudah Etengen:::t l pola p er-blmpu -­

ngan 9 nnmun juga m&s i h ada yang ber tem- . 

pa t t i ngga l digua - gua ~ h2s il budayanya 
yc.ng utDma i c: .. l e.h a l 2t-2l a t b<l t u s epe rti · 

k2pak bcliung ~ ka pak batu dan ge l an g -

bu. t u d::..·.n ge lang ba tu yang di a s ah ~ s e rpi h 

bi l nh , pcriuk- pe riuk dDn manik- m2ni k . 

2 . 2 . Sudch mengennl ag~ma , yang pada wakt u 

itu mengkultusknn nenek moyang . 

3 . MASJ\. KEi't\HIRl\.N TEIU'H K I MASA PERUNDl\GIAN 

3 . 1 . Tradi s i s en i tuang pe r unggu ? hns il bu ­

dayanya t e rutama nekar a , kapak cor ong 

kapak upacara ~ be j ana upaca r a , boneka 

perunggu dan ge l ang . 

3 . 1 . 1 . Kehidupan s os i a l ma sya r aka t nya 

s udah kompleks 

3 . 1 . 2 . Ma sya r aka t da l am pengenal an a ga ­

manya sudah meningka t ( pen i ngka­

t an kultus nen ek moyang ). 
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3.? . T-.cadisi .pcnuangan r..~e s ; hasil budaya yang 

utama i a lah alat-a l a t kerja dan senjata 

senjata tajam. 

Penerapan pola taru .. percr1gkaan. prasejarah 

y ang telah disebutkan t e rseuut,merupakan per 

t ama ka li di t s r d.pkan di I ndones i a 1-:arsna di 

kai tka n dsngan:.ge j a l a - ge j ala maupun proses­

p r oses d an versi-vcrsi baru y ang tela h d i pe 

r oleh di Indonesia . \"ialaupun demikian k a rena 

kekurangan data un·tuk menyusu.n rekontroksi 

yang l engkap dan menyinggung segala aspel-;: so 

sial- ekonomi sert a hu.lfUYJ.gan ekulogis antara 

manu.s i a dan lingkunga n hidupnya , maka tentu 

rnasih ak an t e rliha t dan tera s a dalam p ernlitik 

BAB II 

ASAL USUL PENGHUNI JAWA TENGAH . 
Berdas a rkan peneli tian para ahli , bahwa 

bekas - bekas kehi dupan . manusia dan kebudaya 

annya ba ru terl ihat ada , i tu di dapat pada 

lapisa n tanah Plistosen kurang lebih usianya 
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rilanta.ra- 1 . 900 .000 400.000 tahun yang­

lalu. Ini-dibuktikan dengan diketemukan~'" 
hya fosil-fosil tengkorak manusia purba 

di daerah Sangiran ( Sangiran Dome ), 

yang letaknyadi Kabupaten Sragen dan Ka""' 
tupaten Karar1ganyar yang kesemuany& di 
J av.ra T8r1gah . 

Pada tah1m 1936 ahli geolvgi Belanda 
G. H.R. ·Von Kot::rdng::;Hald telah rnE=r1emuk.an 
bukti - bukti yang mempE=rkuat bahwa dae­
rah Jawa Tengah s e j ak zaman Plis t ust::n su 
dah dihuni mahl "Lil<:. - · mahluk primat , deng;=;1J 
di ketemukan fosil - fosi l bail~ manusia . 
maupun binatang di daerah sungai Ceporo , 

anG.k sunga i Bengawan .Solo ( l etaknya di 

daerah Sangiran ). 
Penemuan yang merupakan bukti tadi 

i a lah dengan mula- mula sekali di kete · 

mukannya sebuah tengkoralt. dengan bagian 

rahang bawah ( .fviandibula Bawah ) yang 

diketemukan dalam lubuk ( Lapisan ) Ka -

buh, ini disebut Pithecanthropuserectus 

II ( Pi theca..nthropllScrectus I di ketemu 

kan di Beis di Trinil , Kedunggalar Ngawi) 
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Kernudian menyusul- Pithe canthropuser ectus III, y a ­

itu be r u jud s eba ga i t engkora k yan g terdiri da ri 

bagi a n - bagi .J.n tulrmg k iri d a n k an a n . 

Sesuda h itu p a da t a hun 1939 , dike t emu kan l a g i 

Pi the canthropu s e re ~tus I'! yc:.n g t e rdi ri d a r i r a h a -

n g c. t o. s d enzan ~ G lJ&;; i nn b esc.r d2.ri b e l o.b :m g t eng -

_;_ _:;_ k F .i i~ he c;.:; c i t:(;_~opus ~ k cmudi ;:m r ah:J.'lg i n i d i ll C' r l 

I'<'r:,:: r;.h::~ nc mi l i k I•'ie g0.nthro:rn.~ s Pal ::~. e o j avani cus 

1-h}.n u :::: i a p ut-.-,_\':'. cla r i J c,\·m yo.ng b e s o.r ) • 

Den!jc:'Jl o3.n yak d i k e t emuka nny2 f osil- f c•s il binn -­

t 2n g purba ( d a ri bina t a n g ke cil s ep e r t i k aobi n g 

s amp:::li ga j o.h ) dan Xosil ma nus i a p urba Pi t:h e c a n -

t h ropus , yang s aDps. i s aat ini -t e r c a t:a t s e ban yak 26 
k a li pencn~an di dae r a h Sa n gira n Ta di ( kh u s us pe­

n emu an f o s il t engkora k d a n bagi a n da ri tubuh ma nu -­

sia purba ) , ma k a d a pa tla h di.k a t akan bahvva f a kta 

t e rs e but merupa k a n bukti k ehadira n ma kl1J}c hidup 

( b ina t a n g d a n ma n usia ) s e baga i p enghun i d a r a t c.n 

J awa Ten go.h pada masa r a tusan ribu t a hun yang l a lu . 

Pen emu a n pcnting yanG r1e rup i..1lcr-m bul(t i 1-;: e l nn j u -



tan adanya perkemqangan fisik dari Pithecanthro­

puserectus , t er j o.di diNgandong daerah Kabupaten 

Blora ya ng masih sealur d engan dae rah Sangiran , 

dengan ketemunya sebelas buah tengko r ak ma nusia 

da n dua buah tulang keri ng , fosil - f osil ini dis e ­

but ( Homo Soloensi s ) Manusia Sol o . Ada kemung~ 

J-: ino.ns bahwa m.s.nusiu - m2.nusia Solo i n i menurut 

pc-1 r c: o.hl i merup.:::tkcm penduduk :=-~ sli Jawa sebelum 

l~Jm.OJn Pl i stu~>r::n At -:-s ( ':falter A. Fa i.rs e rvi s Jr . 

;; L .:>-J. l usul pec'ad:-:~;_)·:•_n Ti mur 11 ) • Do.n 3ctelCl.h mem-

)el : j~ri ~orfologi , p~rc ~hJ ~ b0rt ~mh~h y 2kin 

ly:1hua Hor:10 Soloen~~ j_ s :i ~u :_::;_d~_l:J.h ket'.::: ru "":.in Pi the -­

c::::m~hro :::; us..:)roc ·[,u s ( ~T{omo c r cc t 1JSC: r c::: tus ;; menu~ 

r ut is L_i_l :J.h d :,_ :ci DE . rc· Y:_:._-J; b :::;_hli I'alr xn. thro--

poJ J(~i Inr:lonesi ;_:,_ i. 

ICc.pc' si t as t cngl:oraL: IIoL"'J Solo ens i s t c,d i ber-­

l\:i sar .~_n tCt ra 1 • '150 <; c Sc>.Ertxci d cmt;an 1 , 300 cc y o.nc; 
mcTul;.:.:l<:::m b n t :::t s ---bGt :._s vol1J:1:e ot;'..k d 2c ri mo.nus i a --. . 

s r; l(c, r c,ng ( n-wc:lc r n ) ' apa lcc g i dil i hat fo s il t u l ang 

kerinc; yang dike t emu k an itu dala m ulwran dan 

bentuknyo. b oleh diko. takan sud.:.1h rne rupakan uk uran 

tu l ang k e ring mi lik manusia modern seka rang ini. 

Dala m penemuan fos il tadi kemudi a h dilaku­

kan studi yang sango.t mendal a m me n genai Homo Solo­

ens is oleh Franz l:ve i denroich d engan menunjukka n 

kepadCt Dun i a i lmu p en ge t :"th uan , b2 hwa Homo Solo en-
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sis itu merupa k a n ketentuan dari manusia Jawa 

ya ng tertua ( Franz We i denr e ich d a l am bukunya 

;'Apes , Giants , a nd Ma n ;; ) • 

Te t api menurut Le Gros Clark mengangg8.p ba hwa 

Homo Soloens i s mungkin s eb&gi a n c a bang dari 

Homo Ne:;.nderthal yo.ng sud<J.h j o.uh berkela n o. d i 

Eur as i a di j amnn Pl i s·to s en Tenga h da n At Qs . 

D~lam penemu~a fo s il- fos il d a ri Homo Solocn­

sj_s i n i i l:ut p ul :1. d i k e t c: rnul;- c=m bila h pj_ s au lx1.tu 

k a s a r , bebe rapu bola b~tu ( s tone boll = bo.tu 

l emp c::, r' ) d ."c:l. b e IJe r -:: p a f os i l t2ndui~ rus a y o.ng r.m ­

n gk i n s ud0.h d i z unc:J -::o.n sebag2 i ~l2t t usuk . d engo.n 

demi k i an mnk~ mungk in s ekali Homo Soloensis s u­

da h clo.p 2. t me:-:1pc:ccurnl-:.2n bend2,-ben~1o. :; bc:d;u" ( c. l :::.. t 

p e rJ.caka.s ) , s ehL;~;c;a s u do.h bisa d ip2cs t ikan bo.hw::.t 

Homo Solo en s i s me ruD8.k<:m rw:mus i a u o.la.upun m;-;.s i h 

sede rha n a sek nli ( primitif ). 

Ada s uo.tu a n ggap cm bCJ.hwa rnaklul-;: - malduk j cni .s 

Pra- manus i :::. a t c-m s e tidcJc- tida knya manus i e. p ri­

mi t i f t e r se but · buko.nlo.h oc rupo.kan n enek--moyo.ng 

sebaga i a n b e so. r penduduk I ndonesia pada masa s e ­

j a r ah . Ka r ena berdasarlcan teori rn i g r as i yang di­

k embo.n gka.n l ewat peneli ~~ ian an'thropologi budaya , 

ilmu pe rbandingan baha sa ( filologi ), nenek rna­

yang ba ngsa Indon esia yang sekar a ng ini berasal 

dari da r a t an As i a bag i an selatan ( Yunan ),yang 
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disebut sebagai kelompok suku bangsa DEUTRO !JIELAYU. 

Suku bangsa Deutro Melayu , menurut para ahli 

muncul di Indonesia ini s ekita r tahun 1.500 seb~lum 

r~as ehi . Suku bangsa ~nilah yang diangeap sebagai ne­

nok moyang suku Me l a yu , Bogis, Makasar , Jawa , Bali, 

dan Sunda . Kemungkinan s e j ak bebcrapa abad sebe lum 
r'bsehi Suku Bangsa Deutro He l :.J. r u ini sudah menetap 

d::m men j u.d i pcnghun i do.e r :th J avla Tcngnh pada rnasa 

Pr as c j nr .::.h i tu . 
Di lc r ah Jnwa Tengnh i n i suku bangsa Deutro Me­

lc:~yu t c l c,h r_ .l cbut da.r:t men:;.c;mbc:ngko.n diriny2. sebo.ga i 

b2ngs a Nusnntar et dengan borhas ll menegakkan suatu 

t o. t cm::m mc..sy:J. r2..kn.t denc;c:m s i sti m sos i a l -- ekonomi 
y ;,:,ng terC~tur dan d i p2rint::i.h oleh su2.. tu pemerint2..han 

/ pimpinan . Dcngan dikct cmuk:.J.nnya pr asasti-pr asas ti 

yang beran~ka tahun pasti di J awa Tcngah pada a bad 

VIII Masehi, me rupakan akhir da ri masa pras e j a r ah 

Jo.vra Tengah khus usnya dan Indones i a pada umumnya 

karena t i dak berlebihan kiranya dis ebutkan bahwa 

pada masa ini sina r cahaya s e j a rah bangsa Indonesia 

mula i mengisi dinamika kehidupan sejarah bangsa~ 

'Jalupun mungkin masa s e jarah i tu sendiri di Indo­

nesia telah di awali pada abad IV ~~sehi dengan 

adanya peningga l an dari kerajaan Kuta i yang diperin­

tah oleh raja f1ulawarman , dan pada abad V I1asehi 

di daerah Pasundan t elah ada raja yang memerintah 
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Yaitu Purnawarman.Di Jawa Tengah sendiri pada 

pada abad-abad tersebut juga telah terbukti ada­

nya ke rajaan yang disebut Kalingga, namun kesemu­

anya itu bukan merupak2n titik keemasannya masa 

s e jarah , baru abad VIII itulah Sejarah Bangsa In­

Donesia mulo. i memcnca rkan sina r nya dengan bukti 
peninggal o.n lw budayc:_an yang tine;g1 s epc-: rtt C'-!nrJ i 

Prambanan clan Borobuc.frur . 
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BAB III 

POLA KEHIDUPJ'.J-J IVlASYARAKAT PRASEJARAH JAWA TENGJ\H 

Beber apa kons ep s i rnengenni praseja r a h itu dapa t 

dis ebut s e p e rti konseps i rnenurut mode l t ehnologis, 

konseps i uni t kebudayaRn , modPJ sosial ekonornis, 

cl1n kunsc:rx:; t e l::ologis . Konscpsi mer1urut mode l t ek­

nologi s j_n i pcl·Ldcl<.:a t ::~nnycc t e rutc:.ma mempcrhatilmn 

p ::-; rl'J:: rnb:::,n :ro.n tekn i k porr:buatc:.n a l at- Dl. ~ . t lze rj a ( a r ­
+ -"' ·r :~ k ) -- ,1 -~,- , , c-: l· "' Ycbud;:-,y;:-,c-• :n n1r::1""'Uc l· ~1 h p-rc'rolU'"'l. c:e> _ ' " __ __ . ___ .. .. L • _, _ l ~ ·~ ' ·'· • '- . •. . ~"- · .l .. d . 1. u c. •.J ~ ~ ' • u ~ ,_, '-

}) ·:r·ti menurut 1:or:.seps i b iol ogi sds ri mu l ::t i bentuk 

s-?d e rh:'no. k e bentuk yo.ng kompl eks clan se t iccp t i n gl;;a t 

-,, e rkc!jiJ ·~~J."l :::;::m dits ndai d s-n i_.!.:'D t e rbentulmya has i l 

budo.y c::t cb.ri me r eka , s cpert i n l 2t-a l a t d eng::m ben­

tuk --bentulc d Rn ba h o.n - bo.h:::m te r tentu pu l o. . 

Artefak- art efak t c r sebut dipakRi sebagai a l at , 

guna rnenentukan perkernbango.n tingka t-tingka t k e bu­

d a yo.an prase j Qr a h. Kons eps i t 0rs ebut dikemukaka n 

oleh. C.J. Thomsen ( s a rjnn n Denma r k ), c:.gaknya­

konsep ini rnasih di ;·,a k a i di s-ampni konsepsi l a innya 

Da s a r kron ologi prasejarah Indonesia yang lama se­

jak pernbentukan konsepsi dari teo:- ~ P. V. van Stein 

Ca llenfells ; R. von Heine Geldern ; A.N.J. Th. a 

Th. van der Hoop : dan H.R. van Reekers merupakan 

konsepsi perkembangan teknologis ( Ple0litikum 

Meso1itikurn-Neolitikum/perunggu, besi ), konsepsi 
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tersebut s ebena rnya men gandung kelemahan ; maka 

s eka r ang sudah mula i dite r a pkan konsepsi yang me­

nggunakan model s i s tim sos i a l ekonomi dan tradisi 

t eknologi s ditempa t kan sebagai s a l ah s a tu ge j a l a 

di da l am kehidupan sos i a l. 

Vla rno. kehidupan sosia l - ekonomi suatu ke lompok 

masyarnkct ~ banyak di t entukan ol eh akti v i tas ma sya­

r nka t i tu dal a lll menjc:n·rab t o.n t c:.n gan l ine;kungnn hidup 
nya . FaLtor penting yang porlu dipe r ha tjJco_n untulc 

dap2t menggambetrkan keo..da:_,n sosinl - ekonomi sua tu 

masyarako.t , y o..itu men[ enni f o.k t or Al co , Manus i a dnn 
kemo.mpw:mnya ( I~e bl,d.::tya::nny3. ) • 

No..mun so..y.::tng bo.hvm pen ge t nhuan men g<-:m:::ti ketiget f :::Llc-

t or penti ng tersebut untuk J o.wa Tengo..h pc:.da m:::ts:J. 

pr ase j o. r c..h stmg'J.t suknr S(:; ka li d.i l:etahui, sehi n ;,;g:J. 

untuk dap3t mengg.:n,lbark::.--..n k embal i baga illlO.D2 kehi -­

dupnn s osia l - ekonomi masys raka t penghuni J awa 

Tengah pada masa p r asejar a h t e rs ebut sangat l ah -

ka bu r . 
Diduga bahvm pad.a mas a p r ase j a r a h d i j aman 

Plei s tos en, J awa Tengah t e l ah h i dup j eni s manusia 

Pithe canthropus erectus, dan Homo Soloensis meski­

pun jumlahnya masih s anga t sedikit. 
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Dimas a kehidupannya j _ tu mereka telah menggunakan . 

a rtefak- artefo.k yang merturut para ahli bahwa ar­

t ef ak t e rs ebut digunakan dari masa Plistosen sam­

pai awal masa Holosen dengan tingkat kehidupan 
pe:laeolitikum. 

Al a t-a l a t kohidu~an mor e ka yang h c rupa choppe r 

( kapcJ~ [;cn ;:cgo.m da ri bnt u un tuk EJ e:uet:J.k / mcrim­

l: J.s ) , f~?:~~~- (alo. t - :c: l :-tt se:1 ·yJb ri;;_ri Lu tu ) dan 

'- Y'L (j L1h. -ar· LcL,~k d .-::>.r i tul ~~ -.-l. C ; dap<'J.·c did u ga b::,hvra 

kch' dU!)"".n mc: r cln rno.sih h ·id 'lP deng~n ca r ::;. berburu 
dnn m~n~unpulknn onk~nC'.n , 

Al am J ?.VJ,J. Tengah po.d:::t m:-.s2. i tu rr.: ~ s ih ·. enuh 

dencGn hu t an be l .:-:n. t ctr .::t , cb n <J.d:~ ,ju ge-e be be r ap ··:. do.. -­

tarnn-d~tnran yang kukup subur s ehingga mcmung-
1<:1nkan mG!l1beri l~an l(elt-msuncccn h j_dup rn ;:; r clcc,_ deng::m 

ca r a be rburu clan mengumpulk :m mctl(an::tn tadi. namun 

demikian merekn mas ih belum mGngcna l perladangan 

humc. et t o. upun borladang rnene t ap , karena rnerGka rna ­

s ib terl o. lu pe rcaya bahwa o.l am i tu rnas ih s e l a lu 

membe ri ha silnya ( a l am merupakan lingkup hidup­

nya , a t a u bergantung pada alam ) • . 
Masyarakat prasejarah ma~a itu, rnereka berke­

lompok dengan jumlah kecil dan bergerak mencari 

daGrah yang ada makanannya secara nlami, bila jum­

l ah makanan yang a da didaerah itu mulai menipis 

dan berkurang maka tempat tersebut ditinggalkan­

nya kemudian menca ri daerah lain. 



22 

Demikian berlang.sung sepanjang \vak ·: u hidupnya 

dan j elas bahwa mereka pacta masa itu belum bo­

leh dika takan hidup dalam tata masya raka t y ang 

tero.tur. Ting1mt berpikir me rekapun mo.sih dalam 

t a taran yang awal sekali, s ehingga bisa dilihat 

d c.l a m mG. s a p r asejG.rnh ters ebut b e lw11 banyak ka­

rya - ka rya bnru yang menggs.rnba rko.n kema juan ting­

kat hidup merck~ . 

Untuk me liha t h :thwa J'nw;:, Ten;:~G.h di dalam . ma­

S 8. p rase j a r o.h timbul masyarakat manus ia baru ~ ini 

kemungl-:: inan menurut pendnpat p8. r a ahli b alTvlCJ. p3.-­

da ma sa ple stosen d~J.n ditenal jugo. s e:; bagai 11 ja­

r;J ."tn , r::s :• k e r.2ud i .::1.n ya n g telah mcncc:t ir r,Jenimpa pulo.u 

.T· tW<:t c;r:>.h i nc;t:;:-'. Il!(:"ny ~J.1Jl J b ers ih l<:ehidupan makluknya 

Gers.kan-gr~ rnk.:=m t r::kton :i.s lapisan bumi, letusan 

gunimg - gunung bernp i dan banjir a ir ba h yang he -­

ba t, i tu memungkinko.n pa da mas a al<:hir Plistosen 

terj'ad i ma l a pataka heba t yang me lenyapkan s emua 

keh~dupan diatasnya . 

Set~lah r edanya b encana a lam t a di kemudian mun­

cul~ah alam d a n dunia baru. Denga n kejadian t e r­

sebl:jt mengakibatkan terja di . putusnya kesinambu­

ngan kisah hidup r: Manusia Solo n (Homo Soloen­

sis) yang dikatakan oleh banyak ahli sebagai 

manusia Purba Jawa Tengah itu. 

Jeja k adartya masyarakat manusia baru yang meng-
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r1uni Jav.ra Tengah d.an dikenal oleh para ahli ke­

mudian y uitu suku bangsa Deutro Melayu , kedata­

n gannya diduga dengan dasar teori migrasi , bang­

sa i n i datang da ri dar a t a n Asia Sclat cm ( Yunan ) 

do. l am u saha mc r t?.c ka me nco.ri'/ Tanah t a ru ll . 

Kemud i a n s ot c l a h mendepatk~n t Qnoh ~Js~ntara , 

mcrek::t me l e bur d an mc:mgembo.ngY:Gn dirl sebagal 

ban gs a Nusan:t c.t r a , khususnya d i J mva Te::rjgah rr,cre ­

kct t e r h;J.s il llJenumt '.lhk"J.n pc:: r c-J.d2.. ba n d i d2ero.f: ini. 

Keahlic.n y.:tng d i b::rv.Janya dari t o.no.h a snlrqc. , 

mcrupo.kan b e::k n l mcmbukn t anah J awa Tengah . k~p~n­

di.an me:: r eka s op e .. ~ti t e:: rta ni di e:1.tas sawa h , berlo.­

cb ng , r:w re l~o. t c rusl~c.n dan di tingl\.atkanny o. kare -

n o. b::adaan o.l o.m J o.vw. Tenr.;ah rnemu.ng}~ inkan. untuk 

itu . Se pe r t i banyakny3. gununc;- Gununt; b e r a p i ynn g 

memb e r i l-\. CJ.n kes uburo.n p o.d a. t :::-_n:J.h dis eki t a rnyn . 

Formo.si pegunungan , sehinggn timbul banya }: lenbo.h 

l crJb~h subur k a r ena menyimpan bahan - bahan vullm ­

nis . Bany o.knya sunga i - s ungai k e cil , d c r as aliran-·.' 

nyo. d en g.::m v e rva l ( rio.m · - ria m ) y a.ng bCJ.nyak , se­

hingga ideal sok.ali untuk p engaira n s mmh - sawah. 

Semua hal ters e but tCJ.di, merupalmn daya tarik 

yang kua t bagi bnngsa Deutro Mela:yru untul\. menetap 

dan rnenjadi penghuni J c.nvn Tcngah, dengan mel nhir-: 

ka n nKebudayaan pet:::mi ir y;:mg disaat-saat kemudi­

an .me rupakrm l.::mdasnn kua t dan ideal bagi lahir­

nyL'l J c:rvra Tenga h ynng bersifnt kc Hinduan ( saat 
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berikutnya AE?;ama Hindu tumbuh diseki tar masyara;.. ·'· 

yang t elah makmur kehidupannya). 

Dae r ah mana yang mula-mula menjadi tempat permu­

kiman , Bisal belum diketahui s e ca r s menyakinkan 

kemungkinan bo.ngsa Deutro Melayu terse·but menye­

bo.rl:c.n s e cn r a sporo.dis , tempa -tnya diduga di dua 

v.ri l t:·.y.: .. :.h ( menurut p enc:li tinn a rkeolo gis praseja-· 

r ~h y:~ ~ k ebetula n mengambil beber apa situs ter­

t8n Cll dj_ ,J1 <'1.T~ t TE.mgG.h ) : 

Pant:::.i Ut:=n·a J awa Tengah , antarn l s. i n 

Ba tnng , Pekalongan, Jepara ( Bangsri 

Keling - Kel e t ) do.erah rembang ( pla ­

\•rangan - da n scki t a r gunung Las em ) • 

K e d u a : Wilaya h pedalarnan , a nta r a l a in dae r a h 

Kedu Utara ( scki t a r kaki Gunung Surr1-' 

bing, dan Sindoro ), daerah Kedua Se -

la t an , d a n seki tar lmki Gunung f!J:ers.p i, 

Merbabu dan l awu ( Mat es i h , Karanganyar ) 

Peneliti an Arkeologis pras e j a r a h mengena i per­

mu1drnan- perrnukiman penduduk pada masa prasejarah 

di J etwa Tengah, tetap dilaksanakan terus, kegiatan 

penelitian yang dapat dikernukakan antara lain, pe-

21.eli tian Arkeologi di RembGng yang dilc,kukan oleh 

Tim gabung.:m Pusa t Pencli tian Arkeologi Nasional, 

pireh:toro.t Pcrlindung::m d a n Pembinaan Poninggalcm 

-~ 

' 
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:.j a r 'ih do.n- Purba kal a , d a n Ti m The Uni vers i ty of 

mnsylv2.nia Fruseum pa da To.h un 1975 . Seja k tahun 

~77 di Dae; r a h Rembang ( Terj an , Pl awangan keduo.-

'!2. d i Keco.rn2.tcm Ere.g::m - R.cwrJ~ cng ) t e l a h diada kan 

enc:: l i t ian Ark eologis clc~1gc.n hc:.si l y :mg rnemuskan , 

epe r ·+, i dike t c rlluka nr1y.::t lot :·ts ~. Y.. . 1-JUJ. ' 'c~n p :::Lda mo.s a pTo_­

c ;y~r h ) L1Jburcm terup:~.ycm d o.n beb&rGP·"- p ero. l :J. tc.m 

·i t :...ll.:..tn g i l:r:..n .. c.'lcn ,::;::-m c.i.u:_ j _1~ ;_cu·~ d 2cpclt d ..t. GLI011 k o­

: ~ mpul .:.n scrn<::nt .:J. r a h . rn-:1. p .:1nt c.li RE:;nbs:.ng scbel o.h 

" ~ -....,U:::· p8!'11Clh r::l C::nJ ::-LCLl temp2 t :..Orf[,-~Jli_j_; u'J.ll __;_ }i<Qn -' p r .:-:t -

Di I~~:' bulxt·~ en Furbo. l i nc;ga sc·L, ..::lah u ij e :ic·.j :::Lh i 

::Jleh tim p eneli tio.n Arke ol.ogis , d il-\ e t o.hu i bnhvrc:t d i_ 

kc c .:-:tmat an Bobotsari, Mrebet, K2 r 'J.nganycr dan Ka -

h .. ngmoncol d i lce t emukc::.n b endc:. - bcnda pras e j o.r ~,~h , se­

pcrtj_ h·elompok Henhi r, b cbc:.rctp.:J. buo.h kapc.k p (:; rs ee; j_ 

~clang ba tu d o.n s i sa - s i s n pengebort nnyo. , manik-ma-

i k , do.n k o.p8k p e run ggu ( k 1pak corong ) • Dcngan 

ike t emukannya benda -benda yang dibuat oleh mo.nu­
l . ' t t • . 1 d t ' t t • sla l u , pas l mempunyal matcs u ercen u sepe r l 

untuk dijadik.:J.nnya t empa t pemu j aan , benda- b enda 

porscmbo.ho.n da l a m upo.cara t ertentu d engan demiki an 

po.s ti ado. p emukirnan m.:tsya r .:.1ko. t pendulmngnya . 

Demiki c..nlah bebe r c.:· 2 blpot esa t ent :J.ng acbnya 
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s e j a r ah, yang memberi petunjuk ~ahwa s esm1gguh~• 

nya beberapa aba d s ebe lum dimula inya j aman s e ­

j nr ah ( ::: 'l'ahun 732 lVIa sehi ), J awa Tengah sud2.h 

ada permu:i<:: i man - pe rrnukiman penduduk di beber apa 
t empat ycmg ada peni n ggal n.n - peni nggal -"'.nnya . 
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BAB IV 

PENYEL~~GGARAAN HIDUP ~\SYARAKAT PRASEJARAH 
JAWA TENGAH 

l'l!asyar aka t pro.seja r ::1.h J awa Tengah mo.sa Plis ­

t cs en , ya itu yang di perkirakan oleh po. r a ahli ka­

r enQ t e rjadi adanya penenggelo.man Bumi di Pulau 
J 2.w3. ini yang meng::1.kiba t kan l enynpnyCJ penghuni 

/ mnsya r :-:.ka t ters ebut , sepcrti Pilhecanthropu­

s e r ectus ( liorno Erectus ) , Homo Soloens i s do.n 

dan bi na t ang- bina t angnya o.nt a r a l a in St egodon 
( go. j c.h Pur lx: ) cb.n juga l enya pnya pohon- poh:J.n . 

di ma s :::t i tu , s ehinggo. kt;Emdi an tirnbull2h kehidu­

pan b~ ru ( I~ehidupo.n yo.ng t e l nh l enyap itu ke­

mudi an diket emukan menja di bentuk fosil - fos il ). 

Pacta kehi dupnn ma sa ba ru, yang di perki r a kan 

t i m bul·; di ma s a Halos en ( ::: 200 . 000 . t ahun yang 

l a lu s ampa i seka r o.ng ), yai tu dengan k edatangan 
suku bangs a Deutro Me l ayu di pulau J awa dengan 

mengembangkan k ebudayaan bersawah s ebaga i pokok 

kehidupan mereka . keadaan a l am Jawa Tengah cukup 

idia l untuk mengembangkan kehidupan bertani se­

hingga merekapun menetap disini. Te rutama dida e­

r ah s eki t a r gunung-gunung IVIerapi - merba bu, dae­

rah Sindoro - Sumbing dan sekitar ·gunung Lawu 

Kecuali itu dis epanjang sungai-sungai yang ba.­

nyak mengalir s eperti di daerah Pekalongan, 
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Batang, Purbalingga~Kebumen dan Rembang. Ini ber­

dasarkan dengan adanya penemuan benda-benda masa 

i tu berU}1a kapak - kapak neoli tik alat yang telah 
dipaka i mereka , t e l ah diketemukan di s ekitar a lur 

sungai yang mengalir di dae r ah- dae r ah tadi. 

Kehi dup2n mereka disampe1. ing bersm·rCJ.h , mereka 

j uga berl2,dang dan berburu. untuk memonu.hi kepe rlu.-· 

nn hidupnya seha r i-ho. ri. Ke cu2cli itu. do.l mn kehi du­

pan me r eka t e l o.h dipe rkirakan sudah mengeno. l . kehi­

dupan memel1ho.ro. t ernak, dcmgcm o.l a s o.n bah' . ..,rn more -­
ka h1dup sudah mone t ap . 

T.::mtang kehidupc:m be rdagang dolo.m a rt1o.n yo.ng 

l u2.s t1do.k mungkin daps.t dikemul(ako.n , ka r ena kura ­

ng a t a u haopir dika t akan tidak ado.nya d2t a yang 

mendukung kegi nt an ini. 
Tet a pi kemungki nan sistim 11barter;1 rnerupakan salah 

satu bentuk kegi a t an ekonornis yang sangat pasti 
suda h t e rjadi, s eka lipun untuk dilingkungo.n rnasya­

r aka t yang t erba t a s. 

Alat-a l a t yang digunakan pada masa itu mungkin 

sekali rnenggunakan benda-benda r eligi s eperti hal­

nya kapak persegi ( Baca Se jarah Kebudayaan , Drs. 

R. Sockmono jilid I ). 
Barter ( tuka r menuka r ) di rnasa itu kcrnungkinan 

hnnya berkisar barang-barang keperluan hidup se-
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hari-hari antarn ·keluarga a tau kelompok masya­

r akat itu sendiri. 

Untuk melindungi diri t e rhndap pnnas, hujnn, 

angi n dan kekuatan o.l nm yo.ng l ni n , · mer eka ber­

lindung di gua - gua , i ni biso. di ketahui dcngan 
s ~rine:; d j.ke·t emuk::mnyu. art r:: :f::Jk-- ~u·Lcf::-11';' ( pe r a J :J. ­

ta,n do. ri h~tu ) di gun- guo. . Bukti da ri ini , de ­

ng;:m di kctcmuko.nnya bcber .:o. pc:. a rtef :::k di t,rua Jati ­

j o.jar Ketbup2 t en Kebumf: n pu.d::t penclitian Arkeolo-.. 

c i t o.hun 1969 olch 'l' i m H:::tho.s i swa i\rkeologi Uni ­
ver s ito.s G<'<jeth l:Inda Yogyako.rto. . 

Namun s o.yanc scb~ lum p8nclitinn itu dilo.kuknn 

lcbih i ntcns i f Gun Jo.tij a j ~r t c l ah dirombak 

men j o.di gun wis o. t a , s chingga hilcmgl ah s : l ah 

s2..t:u sumber inform:::ts i kchi dup.:::tn ma s 8. l ampau . 

Dengan muo.l i pc r kembo.ngan t eknologi mereka 

l ebih meningko. t , mnko. tf:rbentuklah ·rumah-rumah 

t empa t t inggo. l mdreko. . Bagi mo.syarnka t praseja ­

r o.h di J o.wa Tengo.h rumahnya tido.k berbentuk ru­

nmh p::mggung , t e t api rumah ycmg berlanta i kEm 

t anah bia s a , beratap rumbia dan berdiding bnm-

bu .• Ini diliha t ka r <emn k eadaan a l am J awa Tengah 

yang rata-ra t a t analmya t i dak berpaya- paya (be­

rawa ) dan pohon bambu cukup banyak sebagai bnhan 

baku membuat rumah. 
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Mereka mendirikan rumah itu bergeroobol 

menurut bnnyak sedikitnya kelompok yang berga­

bung, i n i kemudi an t erbentuk sema cam J3edukuhan­

pedukuhan dengan juml nh rumo.h sekita r sepuluh 

so.mpa i du o. pu1uh rume~.h. 

Per ka kns keh i dupa n meroka seha ri-ha ri, di­
samping a l a t - a l o. t dari batu , seperti kapak- ka­

pak ba tu, h .J. tu lumpc.:mg , batu pipisa n , bc.t tu lem-­

pa r dcm L ;.in-la innye'; ; 

me r eka pula mompe r guna kan pe r nlnt :::m da ri peru­
nggu dan besi . Kebuduyaan perunggu dan besi i ni, 

kemungkin::m juga dibawa dari t nne.h l eluhur mer e·­

ka As i n bngi c.n Se lo.tan . Kar en o. didnerah Vietnam 
p o.dn mus o. itu sudah mengenet1 pe runggu menurut 
mode l lcebud.:::..yaan BACSON HO.:.BINH. 

Perpindethan permuki mo.n yang t erjadi detri 

SCJ. tu daerrrh kedete r ah l a in, tidetklah bersifa t 

nomadis, t etapi a t a s da s a r perhitungan yang di­

s ep2.1mti ber s ama untuk mencari l ahan a t au dae­

r nh yang l ebih baik guna mengembangkan kehidu­

petn bertani me r eka . 

J adi penyelengnraan hidup masyarakat pra ­

sejarah J nwa 'l'en gah s e j ak :!: 200.000 tahun yang 

l a lu, mereka merupakan masya rakat petani, ber -· 

buru dan sudah mempunyai tempat tinggnl tetap, 

baik do.ri gua - gua s ampai keruma h yang beratap 

rumbia dan berdinding bambu. 



KEHIDUPAN SOSIAL IIJASYARAIC\.T PRASEJARAH 

JA~vA TENGAH 

Bc::. gn im.:=ma bentuk wujud k ehidupnn sosio.l (or­

gcmis::ts i) mn sy<-Lr ;tlw.t pras L' j < >r r,,h rl _i J a wa Tengo.h , 

i n i d o.p2.. t di p erl!<.ntdinc k::.n dcng.::m t a to. susun.::m 

rn r~ sy.:::.r ;::. ltet t po.da suku- suku b~1ngsn Indones i 2. yo.ng 

masih scde rho.n.::t dnn tinggal j auh di p edalr:man, 

dimnna me r ek a hidup t erasing snma s ekali d cngan 

dun i o. lu.:.-~r . 

Pengg~mbnro.n wu jud k ehi dupetn sos i a l (organi ­

s ~_"tsi ) mJ_sy.:::.ra};:.:-.~ t pras e jCLr eth J :::.wn Tengo.h dengan 

perbetndi nc;.::m i tu d:::c p<::>.t d i sebutk::.n : -K·) 

1 • S.:ttucm orgo.nisas i mo.syG.rnkn t y:-mg t c rkeci l di­

s c but 11!\.NUA , yai tu satu unit kehidupan ynng 

be rs i f a t swaselllba da . \'To.nun i tu dia tur menu­

rut s i stim komunnl da n tra disiono.l. Penduduk 

d o.ri wanun itu disebut ano.k wo.nua, ya itu rnere ­

ko. y o.n g l ahir nsli dida l a rnnya , oleh karenanya 

t ampak adanya ika t an y ang snnga t e rat dengan 

wanu a . 

2. Wanua itu tersusun a tas beberapa keluarga. 

Masing-ma sing kelua rga mempunyai penghulu yang 

-x-) ';Sediki t ten tang golongan-golongan dida lam 
rnas ya rak Jawa Kuno '1 Maj a lah Amarta no. 2 Dinas 
Purbakala , Jakarta 1954. 
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yan g b e rtang·gung j awa t e rha d 2.p keluarganya , 

s ebaliknya anggota k e luo.r ga s cmgat patuh 

kepa danya karena menga n ggap i a s akit . 

3 . Ti a p - tia p vmnua me rupak r1n masyu. r a k a t tersen­

d iri da n me mpuny2 i p e r CJ.tur:J.n - pera turan yang 

s ang<J. t d i p8.tuhi o l eh s ck a lio.n o.nggoto. \vanua , 

s e j a k 1:--,hir SCJ.mp:.:l i rn:J.t i ny;J. . 

i!cmu c. itu dip i Tl1p i n o l ch d evrc:m tua--tu :o: .. y c..ng 

d i k c tua i oleh s~l ~h s c orc.ng di u.nta r n c..ngg oLu 

dewnn i tu d\:;ngo.n p rins ip "primu s i r.tt c r pc.~ r e s <i . 

Ia d i s ebut r cmm ,:-, to.u Tuh<J. . 

L~ . Untuk rnernuhJ.sko.n seg0 l.::~ s e sw1tu y o.ng r:1enycmg -­

lcut l;:epenti nt;c.n o:c"-ng b::~nyo.k ag;:::.knyc. s istim 

mus ynunr :'..h d il<:cmbc:.ngkan d;J.ls_rn mJ. s y.:.!.r:::tln t vra­

llUa itu . 

5 . Terd0.p:'l t s uo. tu pe rsann pe r so. tu .::m yc.n g sangat 

l<:uo t di cmt :Jr c:_~ s_n ggota mr:J. syG~.rakut wa nun itu . 

D.i dn lo.m sua s a nn kchidup::m yang demiki o.n i tu 

pns tilc.h sifn t tolong- mcnolong dan g otong ro­

yong da l o.m menge rjnk an s nwah , rumuh dnn l a in­

l ninnya b erla n gsung d engan baik . 

6 . Pembagi o.n kerja baik berdnsnrka n jeni s k e la­

min mo.upun mt?nurut j enis peke rj ao.n sudo.h ada 

dal nm metsyo.r 2..ka t wcmuo. i tu . khususnyG~. yang 

t c r a l<:h ir ini n a ma - n nmn jabo.tan berdnsa r jenis 

p2 .l<:c r j o.::m y::mg ad8 d:1l::m wcmu:1. j _ t1.1, 
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Gambaran wujud-organisasi sosial masyaraka t 

yang dis ebut t adi• k emudia n dilanjutkan da l a m 

pe r eode mnsynraka t J nwa - Hindu dengan ditambah 

adanyO. . kekua s aan y ang dikemba n gkan y a itu r a ja dan 

golongan Br nhrno.n a . Dn l o.m perkembcmgan v..raktu kemu­

diu.n ~ tGrnya t a v~anua-vmnua ya n gmenrup.'1k cm komuni ti 

o.t au pnGuyulxm ycmg mas i ng- Dc::t sj_ng otonom da n be rdi­

ri lcp~s s endi r i-sendiri i tu c::tkhirny a t e rdorong . . · 

olch kepcnt i ngc.n ycmg s a mo. d u. l a m mema nf2atke.n sun­

be r do.y~. a l :::1.m rnembentuk ke rj CL SDmn anta r ':'- wanua 

dal:J.m bentuk kG - Rl\IG\ - an ( timbulny& sis tim me ­

nuju bentuk kG pcmimpin~n ya n g n antinya menj adi 

bentuk k e rjann ) . 

PGrtumbuhcm· d o.ri b e:ntuk WG.nua - vmnua menjc.di 

bentuk s is tim k e - r a k n. - em i tu o.d .ql c.h d i do rong 

ol eh f o.ktor- f nktor ekologi. Pengembangun penghi­

dupan b c r scMc-,h , khususnya dn l o.m pengolnhan pa di .. 
a ir, membutuhk:m s i stim i rigas i o. t au pengairan 

tero.tur ~ oleh kn r ena itu kemudi a n mendorong a danya 

k e r j o. s a mn da ri be be r o.po. wnnu a yang s a ma -s o.ma ber-­

go.ntung pa d n sungo. i yo.ng sama . d engan s endirinya 

bnhwa sistim irigasi itu memerluko.n s eorang pe­

mimpin a t a u k e tua yang kekua sq.nnnya menja.ngka u , 

k eluar meliputi bebe r npn wan~n itu ( coba bandi­

ngkan ) d~ngan ·;&~sti~ subo.k dl .Bali s ekaro.ng ini. 

Dari bentuk k e rjo. s amo. s emaca mini akhirnya l ahir 

' . . 
~ """ -.,. .. 

• • ~ • • J:t~ "' • __ __.,""""" 
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lah tatan~n ma sya r a kn t y a ng l ebih lua s d a ri pa~ 

C.a wanua y a i tu bentuk k e rako.an y c:mg dike tuo. i 

o~ eh s e ornn g r a k a . Raka itu dipi lih d i antar a 

anggot n wcmu c. y o.ng t c r go. bung do.J,.nm fed e r a s i (ke ­

lorrmok ) i tu . 

Orgo.niso.s i. k e r o.k o.n:n. ,sudo.h Ll.d:::>. s ej <~k j e:.mcm 

lJr as e j :::t r:-)h ? da n j u g··, me: rup ,,k -::cn o r .:?;anis:'. Si mo.s y n ­

r <'.1\ 0.t })ro. I1i ndu t cm+:u:::t.y c-, orgu~i s::•.s i m<J.syo.:co.lco. t 

i tu t i dn.k d e;· H :i . ~-'- s 2 j ::. be: :cub~tL se·t ::; l~. rt d o. t nnc;­

-: ·y c:. pc::ngrtru~-1 ognrK:. Hi ndu ? t s t o.pi t ot ap b c r ·tr"llJ: ;[l 

dengo.n s edi ki t d cm i S8d i kit mu l:::t i d i gnbunc n t o.u 

F' . J-T 0 \ T:trt t·T:-tc rsscn rnenLll i s ~ . . . i t CLl.nt 

1.c r c: ::::.d i n one i r.scription thnt scv o r ct l n :r ·c;; un--

d or the r ctka of pntnp~n . . • • '""nd the forest 

of Susundo.. r o. of the mounta in of Sumwi n g , a r e 

:::t lso und.e r Po.tnpc2.n •. 
. . . ~ .. · 

( 
01 Somo As pe cts of the Hindu JQV:::tl~Se Kr a ton il ' 

r;fCl -j et l eth Re l ung Pusto.ka ? edi s i Agustus 1970 ) • 

J adi sebelum met s a Hindu , di J o.wa Ten go.h 

sudah etda dun j cn i s organ i s a si masyo.r a k.::t t pra -
' s 'e j a r a h 9 ya i tu WANDA y a n g ma s i ng- mns.ing wa nua 

itu dipimp in oleh s e ora ng RA~W. 9 dan ke - RAKA­

a~ ya n g d i p i mpin oleh seorang R\KA. Kemudia n s e - ­

t bl a h a gama Hindu metsuk k e LTawG. Tengah timbullnh 

s ua tu t o.to.nnn sos i a l bn ru , Raka d iuba h dengan -
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sta tus sosia l y ang mempunya i k edudukan tinggi 

s e bagai mahar a j a . 

Sedan gk::m Hcmu a s cb~go_i s atuan ma s y.::;.ro.kat te t a p 

tid~.::.k t e r goyc_hk:-:m ol <::h kebudayaan Hi ndu i tu, d cm 

tc t~\P b e rsj_fa t J avvo_ sl i vrJ. l 'lupun k':: rnud j_n.n ·# r-_:_n U ;c'l 

itu be rubc:.h n nrrn_ we:m j a r]j_ d 0:=:.2 . 
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Unsur-unsur k ep e rca yaQn ( agnma ) ma s ya r a ka t pra ­

s e j n r ah itu sampa i s ekar a n g ma s i h b i s a d i l i h a t 

•ctcm d i ke t emukcm d i antnr n k a l cmgan mo.sya r a ka t , 

sepe r t i kepe rcayc:::t2n terho.dGp jima t - jima t , d ukun , 

h antu 9 setn.n - setnn d o.n mengen 2. i magi . 

Se ca r a umum kepe rc::qa:::m. y ::ng b c r k omb.'1ng l'Cl­

d 'J. mCLsy: :.r ctkc-. t p r.::ts o j :>. r cch J ::t·vr.:J. Tcngnh i .;.. l .-:-th -~ Di ­

n ··,_mism c; 9 !mi mi smc , Feti syrne do.n sihi r . Dis a mpi n g 

itu p cmujc:::trtn pc\do. roh r1 en e k moyang mcnd;·tpc-.tko.n 

temp CL t y 2ng khusus ~ da n ini d i wu j udkan dal o.m ber-

K;~_ rcno. p ..: n g .. ' t :::chuctn mc rek.:-. be l urn begi tu sem­

purn ~ dan biso. diknt '1k~n mns i h s 2ngnt s e d0 r ha n -:1 , 

s c:: h i ncgo. mc rel<::::c do. l ::m rnenggo.mb~rk2n S <~ c o. rct f c:.n t e>,­

s i unt uk pcmuj nc.m t ::.di j uget s::m gat s cderhan n s e ­

k.:l.l i . I·ll j_su lnyo. roh j o.h :':1.t ycmg rne r eka sebu t s ebagai 

HYJ\NG di go.mb:::. r kcm s c b o.g<..>. i orcmg hi tn.m bervt::t j CLh j e :­

lck d on go.n r s mbut t c: rur2. i ~· · R~h i n i d i cm .csgo.p l eb;ih 
\ 

b e rku2.s 2 d o. r i p2 d2.. mcmus i o.. . Ol eh k a r eno. i tu mere -

ka memuja- mu j anya a gnr supnyo. mercka tida k digan g ­

gunya . 

rl!enurut · cmggapcm me r eko. , an t a r a duni n manus ia 

dan duni a roh a d a suatu j emba t c:::tn ya n g h anya bisa 

diliha t ol eh be be r a pa ora n g s a j a , mere~a ya n g bisa 

_m elih o. t d i etnggnp s ebagni or a ng s a l<: t i. Da l am p e rbut-

.. t ;::m- pcrbuc.tnn untulc mcmg.:t dct1w n hubl.mgan gaib d en gan 
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para roh ini, disebut Upncara. Upacar-upacara 

itu oleh masya r akat prase j a r ah Jawa Tengah di­

anggap sebagai sua tu kejadihan yang s angat ang­

ker, oleh lmrcna i tu mereko. menentuko.n persaya ­

r a t an pokok dnl nm melaksanakan upaca ra-upaca r a 
pemujaan i tu, y:::\i tu deng2_r1 

1. Adanyo. t empc.. t khusus 
2 . vh~ktu khus us 

3. Orang So.kti 

I. :!:~~!:-E:~-~q:!-~~~~, yang dimaksud o.dal Gh adanya 
t er:1po. t yang t ersendiri dan istimcwo. yang di­

guno.k.:m sebaga i t cmpat untuk mcngnd2.kan upG.-­
ca r a pemujo.an ini, dinntarcmya : 

- 'I'empo. t puso.t kekua tan gaib dnri kelunrga, 

s eper ti misalnyn di bilik a t au t empat-tem­

po. t peristiwa ndanya peral a t an pemujaan, 

ana tarn l a in di penda pn rumah, di 11Salm -
Guru :; ( tiang utamo. ) rumah dan sebagninya 

- Temp2.t pusat kekuatan gaib dari wanua-wa· · 

nuo. ( desa-desa ), misalnya di senda ng a t au 

tempa t sumber air, di rumah R.ama ( kepala 

Wanua / desa ) dan sebagainya. 

II. ~~~~~-~h~~~~' ialah waktu upacarn pemujaan 
ini ha rus dipilih sebagai waktu yang gaib. 
Yaitu waktu yang seirama dengan gerak Jiwa 
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dan alam semesta. 'Diantaranya waktu yang dipakai 

- Wuktu malam hari, pada saat roh ini dianggap 
sedang mengembara. 

- Waktu s ehabis panen, a t nu sehabis dan s ebelum 

mc l 2.kscmakcm tuga s berat. vla.ktu pe rkawinan, 
vmkt u kema ticm, do.n waktu- wal\:tu ycmg dio.nggap 
sak r a. l seperti mo.lo.m selo. s c, kl iwon , malam Jum• 
CL t Kli won do.n sebo.go. i nya . 

- Wnktu dnri kel ahiran mas ing-m~sing orang , mi­
S2.l ad :~ orcmg ynn g l o.hir •: Rebo P2.ing:: , mo.ka 

~pc:.d:J. sno. t hari itu or nng t e rs ebut h ::.:. rus l ebih 
pado. s.:; rta ho. t i - h:.1ti , dcm vro.1\: tu -·waktu l a innya 
s epcrti w0.ktu kal :: mcninggo.l:::1ya or.J.ng tua do.n 

l o. in s .:: bagniny.J. . 

[ . Q~i~G_§~~I~? merupc:.kan pimpin~n upa co.r a 
untuk pcnghubung ( medium ) dengan dunia gaib, 
i n i ha.rus dilnkukan oleh orrmg-orang y::mg t o.hu 

dan :-:thli, ma.lw oro.ng t adi . dianggo.p s e buga i oro.ng 

sakti . 
J aba t an o. to.u s ebutan orang t adi, mas ing-masing 

da erah mempunyai istilah yang berbeda contoh : 

- Pendeta, ini sebagai pimpinan upacara /Agama 

- Tetua, a tau kalau di wanua disebut Rama dan 
di ruma h seba gai kepala kelua rga, atau seba­

gai pimpinan ke lompoknya. 
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Prewa ngan ( dukun prewnngan ), merekn in~ 

s e bngai p e l a ksa n n p enghubung ( medium ) 

l an g sung denga n dunia go.ib / roh n enek rna­

y a ng . 

SG.r nn n-sn r an n y a ng d i p e r guna k :•_n oleh :' Dukun -

Pr ew::m ga n ;1 dr1l :::m mc:ng2d :::tlc<:. n hul;ungnn d en gc::m roh 

n en ek moynn g a t :1u y;o.do_ HY/J>JC , i t u Lc:rup ::1 o._ l a t ­

al~t khu s u s s epc rti : 

- Ar c n_ o_ t o. u po_ t unc n cn c.l: mc;y~ -,ng , rnerJhL_~ dan se ­

j on i sny :--l . 

- G.J.mbn r r oh 1\Jcnc: k I,·;oy:::.r1g y::--~ng dif::thLl.tko_n d i rtt as 

ku l it bir1u t <:m g ut'J.l' l ;·_h my a , ini kemu c'-L:J.n eLL, 

b c rj_ p0nc r~~nuu1 .".p i :::tgcn~ r,::o_nbGr t nd i moni rnbu1-· 

Ba y:::mgnn inil~.th y cmg di o._n·~:rcS:::..p s c·bo.ga i pc:nge j ;::c­

wanta h :<.n vru jud d:--, r i r oh n :.::n ok moyo.ng ( d n_ r i -

ujud t e r scbu t kcmud i nn t i rnbul l .'>_h b en t:uk p c.· r -­

metin.J.n r e ligius yc.n c ci i s ebl). t V!AYANG ) • 

- Monumen - rnonumen sal-: ral~ s ep2 r t i Do lmen , B2. tu 

l umpc:m g , batu pipis nn dan pundcn b e runda k s e r ­

t a b entuk l a inn.yG. . 

- So. jia n - s a jinn do.n b Ll.u-bau a n y a n g dig ema ri oleh 

n en ek moyo.ng mercho. k e tika wnktu n enek moyang 

t a di mnsih hidup. 
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Da l am sua sana kepercayaan yang tersebut tadi, 

masya r akat prasejarah J awa Tengah banya k sekali 

me lakuka n pekc rjaan suci ( menurut anggapan mere­

ka ). Kehi dupa n mereka s ehari-hari diliputi dengan 

peker j cu::m demi menjaga kese imban g c:m da n ke l angge­

ngan a.lam agar tid~~k menimbu lb=m suntu mo.lnpet-t.ka 

:::, t Qu s csuo. t u y c•.ng tida lc diinc;ini . Pc;k c rja<'-n suci 

i tu misalny;, : 

Sc b c l uu pc:cgi I!1E.:neb~.mr; J;:: :,_yu .". t c: u b o.mbu di hu tcm 

Scb c lum menc t_;~kk~.n rum~h b;tru 

.S c: belum turun 1\:c: s c::.vn.h untuk mc:n cm a ra pcdi 

- s ,.: be lum mcmc.,·UJ( h ::cs il pcmcn-1 y o.ng m-v2 l 

- Sebe l um PK n~?.\ .:Lnk::--.n .'":"_n :_·,J:: d:::n 1 .::-t in seb<J.g:J. i r.:.y o. 

m:J. sih b :.>.nycJ( l o.c; i ~ bila diur:·t i ukcm t o rlalu p::m-

~j c·: ng ~ k c..;_ rcm:::~ b(1ny "..k r -:1go.mny:::1. . 

I'1a sya r ::.tk Gt T) r asc: j :J. r <J.h p ::ld CL umumny<J. p e r c 2cy r:. 

b :J.hv.r2 m£tnus i a i n i a d ;J. l :J.h bo..g i :::m organis d a ri t 0 ta--

2n kosmos ( kepe rca yaan micro dan·macro kosmos ) 

sehinggo. mereka pGrco.y a bah',·ra seti a p ger ::tk uc:tpo.n 

dun l a ku perbuatan h~rus dises ua i kan dan diperhi­

tungkan s e c e rmat-ce rma tnya j a n gc:m a ampa i menyimpang 

da ri t a t an a n kosmos ynng berifat pa sti dan nbadi. 

Oleh kare na itu ma ka ketetapan p e r aturan atau adat 

da n masalah perhitungan waktu/saat da l a m melakukan 

sesuntu p ek e rjaan be s a r, me r eka junjung tingg i • . 

Kedudukan dan fungsi ma nusia di a l a m semesta 
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ini sudah dipnstikan olch kodrat alam, sehingga 

mercka berpandangan bah\·la s e t atus/statika lebih 

luhur dari pada dinamika dan perubahan. Mala me­

r eka ( ma sya r akat pras e j Gr ah Jawa Tengah ) ber- ­

pahaman klasifikas i yang dijaga dan dipatuhi se­
c.J.ra t ertip . 

Segala t a t acara bcrdasarknn a l am pikiran -

dan kepe r cnynan sem2cnm itu , berlangsung terus 
sampo.i scka r r:ng do.lc. r,1 pe rkcmb::u'1gcm sejc:.rah ke- . 

perco.yacm di J-o.wa Tc:ng.::-lh ~ walaupun dis cma sini 

pcmgo.l etmi t ambo.hu.::.:-1 ato.u pcngurcngo.n d cnc;:::.n ndo. ­
nyc_;_ fahnm , o.l i rcm do_n s crt.'J. et j:.J.rCLn ngamo ba ru 

( Hinclu 9 :Gudh2 , Kristcn 9 dan Isl.:1m ). 

J ad :i_ sebenJ.rnyo pola r c:l i t;ius dcm Ctl mJ. pe­

rniki rnn mo.syo.rc..knt prnscj,::trc:.h di Jnwa Tcngc.ll -

ini masih dnpnt dilihc:.t bckns - beknsnyn . Ketrc­

na dika langnn m2sycu·akc,t pedeso.an gejalo. sema ­

cam upnca r a -upac:J.ro. mo.sn pr2s e j nrah mCJ.sih ser.ll1g 

dijumpo.i, seperti adanya upo.cara bersih desa, 

Upacara-upncnr a daur .hidup ( dnri mulai mitoni, 

brokohan, tednksiten, perkawinnn dan kemnti nn ) 

unsur kepercayaan praseja ro.h tadi masih ada wa­

l aupun doa-doanya telah memakai doa dari ajaran 

agamo.. 
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BAB VII 

HASIL BUDAYA Ni\SYAR.ii.Ki\T PRASEJARAH JAVfA TENGAH 

Te l a h d i s e bu tkan da l am ba b p enda huluan didepan , 

b.:::.hwc' bcnda - b endJ. temuc:.n rl. 0.ri p c=mi .ne;e;:J. l :tn ( hasil -

buday2. ) fi1 <J. S 8.. prc, sc j a r a h dij a wa Ten gah , b 8. ik ya ng -

[y_~ r :Jpa T!1CJ llUJ:J.en , benda - b l:lld Q pcr::::. l Ct t o.n, so.ngo.t l nng­

lr2 dun to rs ch~. r ti .::_k t e r c..-l.:ur d i be:l>c:r:-cpCL d ;;.er:J.h J o..vrc:.-.. 

Torc[_:" .::' h i :1i . Untu k i tu d 2.. l .:::-cm be:. b b;::: rilmt , Ctk:J.n di t c l u ­

s u::..~ i b cbe r:::;_ p:::. h C'.s i l buda y:l m:: ,sy.:::,r .;.k ct t prccscj :.:r :;_h 

J o.v-i::-, '1\)n i_Sr·.h ycmc s uclo.h t erce. t o. t dan cl.i lw t c.hui ( k <J. ­

r c; n -:-. r~_ j_ i ~t pork.-:--n ) ' seb.:ob k cmu n .=k i n:::m mu.s i h o.cl.:::-t h a siJ 

b~J d:-,_y:l. :·n.\ syc,r ~:Jmt pr.J. s c j ::. r o.h t a di y o.n e; suda h d i kcte­

mukcm n~1raun tid;:;.k dilc,porkc:.n dcm t e rl cvio. tko.n , mctu p un 

y· ··.r-~ ~:: Lo: l um d i ke t cm uk::m . 

Ho. s il budCLy a masyo. r o.k a t p r o. s e j a r uh J awa Teng2.h 

i ni , da p.:1 t dikelompol(kun menurut f un g s i a t o.u j cni s ·­

ny:-t i tu mcmjadi duo. lwlomp ok , yo. i tu : 

1 . Ke l ompok monumen da n 2 . ICelompol( b enda -bendG. 

perala to.n. 

1 • KELONPOK l\10NUNEN • 

Pada kelompok monumen pras c j a r ah in terdiri 

dari benda -benda seperti : 

1) PUNDEN BERUNDAK ; 2) SITUS PR.ASEJARAH LAIN 

3) r·JENHIR ; 4) DOU1EN ? 5) KUBUR TEMPAYAN 

6) SITUS KUBUR PRASEJARAH YANG LAIN. 
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1 .1. PUNDEN BERUNDAK 
Di Ko..bup o.. t e n Bu.nyumo..s, Ke c a matnn -

Ci lon gok ? Dc:: so. S o..mbiroto t e rda pa t pen­

n i n ggal n i n i . Uj ud d o.. ri p cninggo. l a nny2 

yrtitu -:-.d::.n y ::', buLi t y ~,:ng b c r t e r .:1 s - terr,s . 

Unt;J.L pcming[;:<~ ll d i Sar:tb irot o t cras nyo.. 

i<~ s ir1 _ ~ -: .__.~ - - .~3l'ly·· . cl. i hubungk J.n d ent;ccn :; -

'J'r o.p ,; ( ~ .~l , .1< -L . ! F[;~: ) d o.ri h :'. t U a l o..m 

P"r : ·· d:'..:::::--~r · 1 :-c.. l J. tc,i :J. t ;-.tu ter~. s pcrt='. L:~-::. 

.i tu C~i~ :O:-~·C:-~l· :L/:~lj_ ;:.' ' - ~.'J. S i SUSUl1:J.ll b: -.tu y <.Lng 

lc:c.: lin.gl-.:::r :L ·t;ul<:i t tc r s c but . Lo.nt:J.i/ t c r o.s 

kedu:.:·. ~·!u c:' s:-,_;:1"'. "! :.J. t c-, s ccnnya , n a :nu n p :::cda t e -

L~a i t c:r~;_ s punco l ~ , t ::: rd.:o.pu. t b ::;_ tu a l am b c :cb cn­

tuk p i p i !1 l on:·!one; terl c: t a k d c n go.n pct;i s i 

be r d i r i t e g=ck . B:J. tu i n i mungkin berfungsi 

s ob o..gi menhir, k a r e n a p o s i s i nyo. dikc;liling i 

o l e h b CJ. t u - b ::.tu yo.ng t e rsusun . Tempa t i n i ke­

mungk inan d=chuluny2 merupakan lok2s i pemu­

jo.an bagi roh nenek moyo.n g . Kalau fung s i -

s e k o. r a n g s e bago. i t empn t ;; punden 11 ( tem-

p'a t y o.n g d i ker a mo. t kan oleh penduduk setem­

pa t). 
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] ~- S I TUS PR./\.SEJAP..,\H LAI N 

Di Ketbupat en KCJ. r a n gayo.nr, Kecc..mato.n Mo.­

t cs cMt"' DC'So. Ngo.s i n ctn d Ctn Desa Boloto.n, ter­

dnpo. t s i tus ini . Bentuk d::;. ,·i monur1ennya o.do.­

l o.h bcrupo_ bCttu- 0(1 t u bes ::-·.r y.'J.ng pCLdc:c u mumnyCt 

cl i susun d cnG::m b entuk seg i empCt t . Di 1Jgasino.n 

ini t c rm :-::. sul": kornp l ck y ::::.n g p::-:.l ing bc;s ,~ r, meli ­

puti 11 0 mo~un0n, berbcrtuk bc..tu scgi cmpat, 

p 2 line;gih ~ Llcnhir , j 'v~[CCL p ;-, Lb s itus i n i pe r nCtll 

d i.i: cL:mu J-;: n r-:.·-ni :k-- r:l::_:n il<: cl -· ~l k c: r 2.mi k lok.:. l ·-

t c·mp.:'. t lJC:ElU,l <-~'-nn , b ::_'. tu p clin[c;i h mcrup~~.k.=::.I ~ 

L:: n:.!J ·~ t y~·.:::.:_ d ipcrL~l-:tul:k:--.n roh ncncl\ J~1 0Y:.'-~l:; 

et t~u t eupat s c sc..j i. Ncnhi r d i Ctnggo.p scbng i 

mcd~uo p cnghormn t o.n , dc..n menj a d i t cmpat ber-

scmc..~mL roh ncnek moyetn g biln d'J. t ang . 

Ol ch ··or•nduduk s c t cmpo.t situs i n i d is c but 

·· \l o.tu ng ~.:.<:lc :: ( BCt tu t cgak ), sering jugo. 

d is cbut :: Wo. tu Kandc:cng do.n masih dianggap 

k c; r .J.mat. Situs prase j u.ro.h ini di K1bupo.ten 

Ko.ro.ngo.nyu~ t e rsebar di bebero.po. desa dian­

t a r anya Desa BolotCLn , Bndo.gan, Jogolato.n dnn 

l a in-la in dis ckitar Ngas ino.n. 

Dika bupaten Rembang , Kecamatan Kragan ,....­

Des a Terjan terda pa t pula situs pra sejarah 
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yang oleh penduduk setempa t diberi nama 11Selo-

diri11 (Batu beriri). t el u.k s itus ini dint a s bukit 

::: 80 M. 6.io. t "' s pe rmukann l aut . bentuk dnri monu-

men yu.ng ada padu. s itus i n i ndo.lnh berupa kursi­

kursi batu, a rea - area b~tu be rbentuk monster (bi­

no.t ang purba ) seperti buay;_;. , s i nga / h.1. rimnu dengan 

ps.ha t nn ycmg mo.sih s e: cle rh:-,YJ.c..t . I-1enhir, d0J.1 bcber s.-

ps. bo.tu-b~tu bos nr ynnt d i susun melingko.ri to.nah 

cl ;:--, t ~l r . Scds.ngknn s u.sun;:n o. rcn- :-:r co_ ba tu r:Jonster, 

disusun s cperti m2ngh~dnp keqrah kc coprrt ma to. angin, 

Pc;.du. t nhun '1 S'77 d i si t us ;'Sc l odi ri ;; i ni, diada -­

kc-.n peng[nlian l~t ;purb:"Lko.lann ( Eks k~tf:J. s i ) y cm c di-

1::-,_l\:uk:m oL ::h ·elm pus ::t t pon cli ticm Arkeologi No.s i o­

n::::. l ( pc_~ dcl s n. ·:.t i tu berno.Lio. Pus ~ P3i·J ) ci. ::::t ri bicbng 

Pr nsc j a r s.h . Dnl nm penggnl i o.n ini t c l nh d i k etemuknn 

ker::mgka m:J.nus i c.. dcngo_npo s isi kepnlo./tengkoro.k di­

s ebe l <J.h uto.r a do.n sudeth memc:J lw i ;'Gelu;; ( b2..nta l.::n 

do.ri bu.tu bulo. t ) , bndan membujur ke Sclat cm dengo.n 

eu. r et pemakam:.:.m ya ng demikiu.n i tu kemungkin:.:tn orc.ng 

yang dimu.ku.mko.n sudnh menganut n j o.rnn ngama I s l am , 

ka r enn untuk pemnknmnn prasejo.rnh birlswy:.:t tidak 

be r u. turnn, ka lnu beraturo.n a r ahnyn membujur dari 

Timur ke Bar a t ( kepal a di Timur membujur ke Barat 

sesuai dengnn nr·ah terbi t dan t erbcnamnya mata ha­

ri ). Untuk hnsil eksknvasi ini masih akan diteli 

... 
~ 

• 
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lebih l an jut, karena merupakan kasus~ arkeologi 

yang langko. dan me'merluk.:m peneli tio.n secermo.t­

ccrmCt tnyo. . sebo.b pada permuko.an t o.nah , kebudc.yaan 

yo.ng eli jul7lpo.i merup:::ko.n p eni n ggo.lo.n pro.sej n rah 

no.mun did:J.l ;:-,m t3n'~.h s itus t c r .scbut d i jumpo.i tat:::L­

c~rn yo.ng sudnh lebi h mn ju , s chi nggo. perlu untuk 

diteliti . 

Bcntulcnyn sep c r ti tL::cn~-C .:::t0u tut;u y .:::.ns terbu.J. t 

dc1ri b~_tu ::::. l 2.Y:i , b i o. s nnyCt mcnl:1i r i n i L1i bu::tt d:::: ri 

b::. tu SLJ. tu ( Iionolith ) . Y::::.n[; b~~tu i n i dic~ irikcm 

seb~~t~·J. i p eringJ t ::m d ':'.n LY.: l rJmb:lncko.n kekuc.sa'1~l. ar- -· 

w:::,h n cnc-L moyc~ng , mnko. r:-1cnhir ini men j ncli bendn 

puj ::-,o.n . 

BendCJ. yc..nr; disebut menhir i n i b.J.11y ::.k tersebCJ.r 

d i d 2.cr o.h J awCJ. Teng::::.h d i CJ.nt::r ;:-.nyCJ. ~1 d::1.l ;::.h r~enhir 

ycmg t erdo.po. t didukuh Hujcm, Desn Do.go.n Ke cc.matcm 

Bobots c..ri Ko.bup2. t en Pu.r bc.l i nggo. . Di Do.ereth ini ter­

do.p CJ. t dua kelompok menhir yang mas i ng- masing k e lom­

pak b c r jaro.k :!: 40 l·Iete r dan t erleto.k dCJ.lam s c:, tu 

garis lurus o.rah keletako.n kelompok menhir ini -

a da l a h Timur dan Bo.rat, dis cb o. l CJ.h timur dari k e lom­

pok menher tersebut ~ 200 meter mengalir kali Kla­

wing kearah selatan, dan j auh disebelah uto.ra -

~ 3 Km . Terletak gunung Sidingklik ( 820 diatas -

permukaan laut ). 

,. 
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dan 5 Kn ~ di9 c b e lah Timur lnut terletak gu­
n ung Plana ( 889 I'JI dia tas permukann nir l aut ) • 

Bc r dasa rknn k ete r angan penduduk setempat, bah­

vm d o.hul u dic.nto. r n keletal<;:a n duCL kr.::lompok men­

h ir i tu c.cL: s cbu.::.h buki t kccil yc.n g mombujur 

nr~h u t o. r n s c l~t~n . Tetnpi keadaannya s okar nng 

su.clcJ1 r c: t c·. d::.n r!ll::nj a d i · e rumo.han p end'{Jdul<;: . 

P: _,_l: · tclonpok menhir y:J.ng terlc t al<;: d i ti­

mur s::mg2c t mr:..mJ. rik perh:-::.t i c·.n , ke1.rena s etc l o.h 

d L :> dc.lG•.n pr.:::n c liti ' cn ol ch bGlcl.i Peli t i ml. Ar kco ·­

logi ~ Dike t esuknn b cbe r Gpa buah k 2cpa k p ers o~i 

cL:n gc l m-:>.[; b. ... cu . Let-CLk-lct~1k b r:nd2 t e r s e but 

1<;.emunt;ldn:.-•.n d i :~,tur olch t c.n gan mc~nus iG dengo.n 

ditcmp:~~ tl: .: _ :'l :rx.'.cl:::: pOSlSl r::1c linGko.ri . menhir i tu. 

Bi l 2 d ~D !i~ ~L·1:1 i n i mempu n y.::2 j. mo.ksud , b :J.hvlo. bend ~-::.­

benclo. t c.di n·~ erup:-, 1c:'.il bo.ranc;- bo. r Gn g p e rs embo.han 

d :--~ 1:-J.Ll up:-• co. r c. t c:: r·tc.mtu , dcm k emungkincm pulCJ. 

o.u :::l l nh upC'. C ~J.r-'.J. pcmuj o.an terho.d a p roh-roh n cnek 

moyc:.mg . 

I-b l i n j_ dijum.pai pul<J. po.da s itus p r nsejCJ.­

r a h Pas irc.ng in ( Bogor ) , s ewaktu d i ada};:o.n p e ­

n ggCJ.1iEm susunCJ.n s eperti : Ka pa k bc::.tu, ka p c-.k 

batu , kapnk p e rw1ggu, mcmik-r.m.nik do.n perhi asaP 

pe rhia s nn yang t e rbuo. t dari emas . Benda-benda .... .-

itu t e rsus un s e demikia n rupa sehinggn mengarah 
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kes cbu a h ba tu. be.se..r, y angseola h-olah rnenjadi 

pusat.nya ( R . P , Soejono , :)Panggilm1. Pasira­

ngin ':- ). 

Jika diperh~tikan s i tuas i alam s ekeliling­

nyc. d::J. ri s itus ter se:but , m<J.k :::. d::J.po. t d i Clmbj_l ­

cluge,o.n h:~.h1:lO. s itus Hu j cm mcrupakan tcmp:_,t u pn-

c~rQ p~d~ mo.sa- mo. s n y~ng l2mp~u . Knrcn~ mcnurut 

k . pcrc c_· yc.~_ ;:-.n pc.1.d.:: u :.·.sn- mc:.s c·. prcts ,~ j · J. r :".. l": d i l:.:.:•. t u.Lnn 

bo.l-rvr.J. gummg Dcnj:·'J.U. t r;mp;· t suc i cLr' di:;ngr~np 

seb~c~i nsc l kcsubur ~n ~ t ccpo.t roh ncnak moy~nG 

bcrsc[cy nm , sehi n cg2 tid2k mus t ahil s i tus Mujan 

t .J.c.li clij :.·.diJ-: ~cn ta:wl_Y·.t; up :-. c ;_·orc. t c rut '·.r:,-::. untuk 

p cmuj RQD roh- r ob ~cnek m0y~nc . 

Tcnt c n c pc rt~ncznlcn d~r i menhir-:wcnhir 

y ::.nc .--: .do. eli Inclon-:: sin ur:mr::n y c. cl:.:t:il J::::vet Te:ngo.h 

khusu.snyc~. b<..:. ik S(; c o. r CL kclo;;:pok .':' t<:.m berdiri s en -

cliri , itu t orm::'.suk d:2 l c.n periodo penyoh::r:m bn ­

nes ::l-bc.ngsc~ dimaSQ p r 8Soj :: rcch do.lc.D &;e lombang 

pc;.1da huluo.n ( tun) . Kebuday:::-c:m ters c but dibo.wa 

olch b2nc sn- bnngso. yanG me~punyai k ebudayann 

k:tpnk- k o..pcck p e r segi, dan snmpo. i d i bumi Nus <mt ara 

i n i diperkiraknn anta r n t o.hun 2.500- 1.500 se­

be lurn r'Ias chi/ B. C. ( Hene G:r:l lde rn, 1945 : 148 -

150 ). 
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1.4. D 0 L fvi EN 
Bentuknyo. seperti meja , terbuat do.ri 

batu s n tu ( monolith ) , d:::m do lmen ini 

bio.s o.ny'l bcrk.'-tkik.:::'- ~'1 mo:r1hir. Dolmen i n i 

a. d o. du.'J. H':l c o.n , y: ·."t-~g p c :ct:J.mc_ s c bo.G;:ci t em­

p:::c t s :-~ s &j i.j ~ -.: d::-.n ;-)c;_n :. r ·: ~ >.::; kc c~u& d i bC\.wo.h­

n.yc: o.do. ku burc~n .. 

Untul~ ~1 .:' 1:!0. 

t c~ulcaE ::tcL.l o.h t i p c y :-cng ke·..:lu c-.. y o. i tu clib::- ,_vr·. h ­

nyo. ur!a k ubur.:-.:.11e Fen :)L!uo.n i n i terd2p.::-t t eli 

D:.:~ o ro.h ~)ul'>: o. ro. j o. .. , Ko. bupct t en P8.J1yumc~s , deka t 

d -.:r:tc;c-.n ! ~o to_ Pun·r~·,k.--::. rt.".. , nc~r:::un s r~_yn_ng lco_r e -

n .:--, ku.r::~.nc uengertinyC~. m<:>.syr::ll;;::_:--_t sct cmpo.t , 

situs p en cmuc.n to.di t ol 0.h rus2.k knr cna t'i-· 

nCJ.hny o_ dibuClt bc:h (m bo.ku untuk mcr.1bu a t bn. tu ­

l'lc r o_h da n g cntc:ng . P2cd2 '~:mktu d i tin jmJ., si­

tus i tu tin.c_;gal bek:~.s -bckc. snyo_ , s e rta ceri­

t e r o. oro_n g , ba hwG s e ring d i ketcmukannya cli­

do.ercth t e rs ebut bct tu y c-::ng bersusun kemudi­

an bawahnyo_ o.dn tulo.n g-tulo.ng manusio., ka­

d a n g-ko.dang juga t en gkoro_k k ep o.la tetapi 

kcmudian t cmua n itu dibua ng begitu saja 

o.to.u ditanam kembo.li dita na h pekuburan · 

oleh sipenemu . 
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1 • 5. KUBUR TEI''IPA YAN 

Dipel awan gan, Kecamatan Kragan, Kabu­
pa t en Rembang da l am pen elitian Arkeologis 

ycmg dil;:;.kukan olch tim Pusat peneli tian 

1\.r l<:eologi Nas iono. l pu.do.. t ahun 1977 t e l ah 
mcmcbp::.c tl ~: .:u1 i nformc..sj_, bc..hwo. po.da wo.ktu -

pcmbu~t ::m ~~edung h:J.l a i Des a Pe l o.wo.ng.s.n 

·c ·:~ l ~ ·.h bo.ny~1.k . diketcmukcn ger a b ::::.h y ::mr:; beri r­

s i lG:l.j.1 t ul ang- t ulc.ng mo.nus i o. d ~:m ~iantaro. ­

ny:·~. pcrn:1h di kc t e:mukc.n pule.. t cncko.ra.k o::mu ­

si~ . Ol ch sebnb i tu maka situs t e rs cbut 

l~cmucli c.n di tel i t i s e ca. r a int~ sif , dan de­

J: .l.f::8. l1 pcngc..mntan y .:::mg j eli p~~d ::J. penemuo.n 
p ~: r~uk.:1a.n tc l :;.h el i j umpn. i bekns-bek:..;.s remu­

kan gc r nbah da.n beberapa potongan tula.ng­

·tul~ng sert a fra.hmen t engkornk mu.nusia . 

l~rena pnda wa.ktu itu sebeno.r nya. sasa­
r an penclitian 1\.r keologis dis itus Selodiri, 

Terj .:,n , Kr a.ea.n Remba.ng da.n t ern.ya.ta. situs 
ini s ct e l ah diaa akan ekska.vasi da.n menemu­

ko.n s ebua.h kerangka tel~~ setiril ( dimung­
kinka.n tela.h ha big/kosong bila dilanjutkan 

penggaliannya ), namun mengi ngat wa.ktu ma­
sih mencukupi untuk mel o..ksanakan pengo..lian 
dipelo.wangan , maka ekskavansi. di teruskan di-

situs penemunn grabah yang berisaikan tulang-

• 
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tulang manusia tadi • . 

P8da pengga lian t ahun 1977 i n i disitus ter­

s ebut d i ketomukc-m kercmgka man:us i o. dongLJ.n posisi 

k2p e1.l ct dis ob ol :J.h timur, kctki mombujur Kepa r at, 

lw r cu:.::_d<:Ll. i n i . disertn s e y:Jc rti bek8l kubur o.ntnra 

l ain ~crab~h , senj C1. t 2 ( s op e r t i ujung tombnk ) 

b2h o.n d ;_;_ri bc sj_ chn clikc t cr:1ukcu1. pu l o. mo.ni k - rn.et --. 

n i h . 

Denc:~n ;,:_d;_-~nyr.:. p onomu:m t :::tdi 9 do.n cli nnt.J. r c. ­

ny.-::L p:J.dn kot ~: J~ p cncec:lic.n i tu d i k e t ornuk.J.n tcmg­

lco r 'l.k r·l.'lnusi ,::c sc. j ;:::_ , socbngk"~ :n pos i s i k or <:'.nc;k cmyLJ. 

mc.sih t c rtutup · ol eh t 'l.n o.h ( tidnk t e rmnsuk dalctm 

lcot<.'.t c;c:.1i 'l.n ) • K~rcno. vraktu sudah tida k memunc;­

ki.nl, ~.::n l o-.:;; i ut:..tuk uenc ruslmn eksk.J.vo. s i, m~_lkn t e ­

r:m G.n t ongkorul<: t :::: r .sebut di timbun kemb:-:,_li di t GmpG.t 

nycL clH:etouul<: c~n d.::~1go.n muksud p ctda t 2hun borikut­

nyn .J.k.J.n dio.d<:'_k:m pongf_,-:o.linn ul::m gcm melanjutk o.n 

t emuo.n y :--.n g b elum ters c l e so.. i k o.n , 

Us a ha mol o.njutknn p un ggnli2n Arkcologi s t or­

s ebut di l aksCLnakcm po..cb t nhun 1978 , dito.hun i n ilah 

d e. l a m ekska v .J.si t e l nh be rho.s il men cmuka n KUBUR­

TE1·1PAYAN. Pado. t empaynn i n i pertama- t a nm yang di­

t emukcm a dalcth t empayannya , d engetn ukurcm tingg i 

~ 60 Cm . da n garis t cn g2h mulut tempa ynn +_ 80 Cm 

Sete l ah tana~ yang mengi si t empnyctn itu d i -

ka is-kai s dengO.n puns , d i jump2 il2h kero.nglm -
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.rianusin dcngo.n p~ s i s i s epcrti b o.yi d a l a m r a him 

( pos i s i du duk d enenn kcpo. l c. mencium kedun lu­

tut ). Dcngo.n demikinn be r ati J 2.wo. 1'engo.h di -

mD.S:J. pro.se jarc,h t erd.etpo.t p engubur o.n memo.kni tem­

pety c,n :.:t tc.u l ebi h d ikcm:::t l denc;o.n s c butcm Ic-uBUH. -

TEliPJ\. YJ\.N . 

I~ubur t emprty :.:tn ini 1 :-'l l u di b :.:tvla. kepuse1. t Pen e li­

ti<m !l. rl<:e .- .1 'Jg i .Nc.siona l di J~ko.r to. ~ untuk mendn­

p:'.t.k c.n p r;nc l i tio.n y::mc; l c b i h i n t c:ns if gun,:;. ponja- . 

b~ r2n ilmi nh lPbi h l nnjut • 

. • 6 . TC!J~JUH Y/~I!G L:\IN 

~1ntuk situs kub :n~ pro.s r.cj n r oh , d.:Lj J.Yro. Tcnc;o..h 

t c rseb:::t r d i bebernpa dner~h ant n r o. l a i n di Pc­

l minngc.n , Krn gc:m- i1omb3.n£; ~ di situs lem:J.h DuvnJr , 

iTcnden , di Blorn do.n bebe r~1.po. dae r nh scperti 
"" ') ()n r~ ····T r.r fiRA'I"JT• T\F~ '"l C"R>f'..f"DO\··· -I- 'd· ·1 L-n. n,;(""JI.b , n." ~· • .Hl1 u i.l~u-1.n. 9 ·.=> l.H\..,·t;,l .J nnmun - 0 l o.K b::J.nyac 

s ep c rt i d i situs Pcl awnngnn , Krngo..n - Rombang . 

S i t us kubur prCcsej Cl. r ::.:h di Pe l u.vr::.u1.gc:n , Kr Cc­

gnn - Rombang ~ dike t emukan d 2c l o.m r nngkn peneli­

tia n dc.n okskavas i s itus Silodiri, Tor j an , ICrn­

go.n - Rembo.ng d i t o.hun 1977 o l eh t i m puso. t p e ­

n e litio.n Arke ol og i Nas i ono.l. Penemuo.nnya o.do.lnh 

b or d:.:t s a rk8.n informCcsi pendu duk s etempat ketika 

do. l a m waktu membangun gedung Be1.lai De sa Pelawa­

nGo.n yang keti ko. i tu membut1...1hlmn t:.:tno.h urugan . 
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Kemudia.n mengnmbil t nnnh disekita r rencana 

p cn emp2t o.n gedung t a di, disinilnh kemudian 

d i ke t cmukamJ.y c-. situs kubur pra.sejo.r a.h i tu. 
Kc:tika d i a.d oJccn ckslwv a.si pa do. situs 

p ,; 1 :--':r::tngcm i n i , mula - mulc. yo.ng dil~etemukcm 

:::_c-1_:-)_ l '-Jl bd:~-~1-bck::_ l kubu:c b e rup e:. Q;e r nbo.h 

::.; ~.:C j cni s ;; Kc~nc~ il ;v ( Blls . J e:.wo. ) , lwrnu cli cm 

mc:nyus ul lc:: r ecn ;:;lu:_ cl ::..n tengkorc~k . Te p ee t 

l' :td c. :pus i s i dach ~ dikct cr;iuk:~n s ejonis s en j ::::. ­

t ec s c::;,::;: rcj_ u june; t ombnk < onto.. t ombo.k ) 

t o r bu".t ck.ri b0.~12n bosi . l~l~:::I.urut p e r l<::irc.cm 

~~ri pi~pinan Ti m penclitic.n Ar keologi Na.s i­

o:.1:::-.. l Drs . Hi..:. r c Su ken d.:J.r bo.hwo. kero.!1glca. y ::J.n g 

i t1...1 b cs.~. r dc-.n mempunyai ge r ong ga. t empe. t r a · __ 

h i m. 

:S itus pe lavr~~~ngo..n , Kr2gu.n, Hembecng ini 

s c t e l c.l1 d i l :::>.kukcm eksko.vc.si s eti c.Lp t c.hun 

berturut- tur ut s e j a k t c.hun 1977 h ingga t e.­

hun 1983 i n i, mempunyc.i u. r e a l ya n g diper­

gun a kan s ebGgc. i mc:;_k.:tm o. t c.u 11kuburcmn . s e ­

hingga da.pa tlGh dilm t o.k Gn situs Pelawangan 

merupo.kan a KUBUR PRASEJARAH 11 • 
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:·.~. KELOHPOK BENDA-BENDA PERli.L!\T!\.N 

Untuk kclompok benda-benda pera lntan 

i 11i, di Jo.wo. T.:mgCJ.h yang s er i ng dCJ.n perrw h 
di ke t emul: ::m : 

IL:::D<.. k :J.pc.k :;::>e r s cgi L1i bo r~_s::::.l 

dcr i penoliti~n s eor 2ng ~hli pr CJ.se­

j ::.r~-~h ynng be!j_'1e .. mCJ. Von He i ne Celdern 
bordnsnrk~n kep~da ponnmpcng dc ri ul o. t 

<J.lo.tnyc1. , y:::mg berujud per scgi pnnj ct-

ng 'lt C-u yc.ng bcr b2ntu tr<J.pcsium . 

'!:-:.ng dimo.ksudlc~~.n dengo.n k e1.pnk persegi 

i n i buko.n hcmyo. knpe1.k s ~1 j n , t et opi 

jugo. o.l nt-nl nt l a in dQri berbngai uh~­

r :J.n dan keperlucmnyn , seperti y2..ng be­
s a r dis ebut beliung nt c_u pa cul, sednng­

knn yCJ.ng kecil dis ebut t CJ.r ah, ini di­

perkirnkan digunaknn untuk mengerjakan . 

knyu. AlCJ.t-nlat t ers ebut s emuannya ber­
bentuk sama, ngak melengkung sedikit. 

Kapak-ka pak persegi di J awa Tengah 

hcunpir diketemukan tersebar diseluruh-
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daera.h, dan oleh para :~nduduk yc:ng me­

nemukan sering disebu+sebo.gai 11untu -
bledek 0 ( gi gi petir) Karena mereka. me­

lihat dari bentuknya.ra.ng seperti bentuk 
gi gi. 

Didner o.h s aneib'l Sering diketemuko..n, 

juga deterah Simpor .ebumen , Bcm j o.rnegetro.., 

Purba l:i..J.1.Gget , Cil a.c r) dan vlonogiri. 

Do.ri dete r ah ye:.ng dscbutko.n t <J.di , jugn di · 
mungkinlmn da.o reth . .:::t innya perna.h diketemu­

kan netmun kGrena L'sya.r c-.ka t yang menemukcm 

menganggap bendn ~da.k berhet r ga mnka tidnk 
mel aporlmn s ehingp tidCtk terca t a.t. 

Bahan untuk mEnbua t kapak-kapak itu 

kebanya.kan dipergu aka.n ba.han dc.ri ba tu 

a.pi dan ada juga y~g dibua t dari chetlce­

don ( ba tu berwarn< kehijau-hijauan ). 

sehingga a l a t-a l a tttu ha lus dan indah ke­

lihatannya. 

Alat-alat yang ~iketemukan, seperti 

kapak persegi itu s~gat halus dan tidak 

terliha.t kalau bekasdipakai ini dimung­

kinkan ulat tadi seb\gai benda-benda ritu­
al, benda-benda yangsanga t berharga se­
bagai tanda kebesara1. bagi pemilik atau yang 
empunyo. . 
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So.mpo. i -saat seka r G.ng ini masih banyak go­
longnn-golongan bG.ngsa yang mempunyai ala t 
a l G. t dG.n senjG.to. beranggapan sebngni benda 
suci a t au pusaka dan hanya digunnknn pada 
upo. cnr G.-upnca r a t ertentu SG. j a s ehingga t ak 
mus t G.hil bahwn dnl G.m mas a pra s e j a r nh itu, 
~:':l.po.k persc;gi, pncul ynng indah s eknli k c:­
nr ""'S' , ~ ;..,..,~ , hcmyu. di p.::tkc. i padn upc:. ca r a k c; ­

ngamnnn/ritunl s n j n . 
bcmdo. bcnda t e r s etut di mun gki nk:::m pu· · 

l a s ebnc,::.. i a l o. t t uknr, s ebo.b pada mns a itu 
ucmg belum c..l il\: cm:.:cl, s c;hingga bendn-bendc:. 
s eperti k ::tpnl< p c;rs cgi yang indah dan ha lus 
i t u di ket emuknn t ers eba r s eperti hnlnya 

m:Lt a unng s eknr cmg ini. 

2. 2 . PERHI ASAN ( IJIANIK~Vll\.NIK DAN GEU iNG BATU ). 

Manik-mnnik yang dikc;t emuknn dibebera­
pn t empa t didner ah J awa Tengah i ni banyak 

sc;kali j enisnya maupQD ma camnya , ukurannya 
·-· 

pun banyak sekali r agnmnya. Bia sG.nya manik-

manik ini digunaknn sebagn i benda beka l ku­

bur, tetapi kemungkinan juga dipakai ~~gai 

benda perhiasan. Bahan yang dipakai untuk 
membua t manik-manik terdiri dari jenis batu­
an obsidian, ba tuan chrysolite dan batuan­

l a 5nnya . 



·untuk · pen~Q.uan mnnik-mnnik ini yang sudah 

tercato.t,da ri dc.ercih Snngirc:m., .Purbalingga,Ba­

nj o.rnegar a. , Kc.rangany c:. r d2TI Rembo.ng .Tetapi ti­

d G.k membukc, k emungkincm d o.ri daer::.ch lainnya ju 

gCJ. p er:12ch diketemukc~n nctmun tid2ck di l nporkCJ.n 

kepc~do.. ycmg bcrw:J.j ib, sehinggc. belum tercc•.tGt 

sebngni daernh temuan. 

Gel an e - c;el an g bntu bo.nyak d itemukc.n di Pu.­

l o.u J o.w:J. , untuk Jo.•tm TGngeth Kosentr2.si temman ;._ 

d i cker.'J.h Ke c:J.ms.t:::m Bobots2ri Kabupo..ten Pu.rb:::.­

linggo. dari daernh ini diketemukan gel:J.ng- ge -

l nn G b Cl. tu d2n sisn-sisa p engeborcmnya , batu 

yang clipert::,"UncJ~o.n s c bc:.go.i b 2.ho.n o.dal::h sejenis 

bc.. tu 1-:vrc.rsn ynng b e rwc.rna hijnu tua.. 

r1Ieliho.t bend:::. y:mg c~ i k e temukan, c o.r n pem · 

buo.tc.n..v:yn kemungldnc.:~n pertnma ko.li bntu di pu­

kuli sehingga d i peroleh bentuk bulat pipih. 

Kemudi :::m k cduo. sisi yang telo.h rata di cekung 

ko.n dengo.n j nlan memukul pulo.,sampai nkhirnya 

kedua cekllilgan itu bertemu menjadi sebuah lo­

bnng. dengan j o.l2.n menggosok dan mengasah ma­

ka diperolehlah nnnti g.elnng yang dimnksud ge 

lang itu dari dalo.m halus rata dan dari luar 

lengkung sisinya. 

Tetapi ada juga gelang bo.tu yang membuat ge -

•,_ 

.. 



l o.n g lub c.n gnyo. d en gr:m gurdi. Batu bul:tt pi­

p i h i tu d i gur di do.ri kedu o. belo.h sisi yo.n& 

r c.t ::'. cl enc~n sebu:::th gurd i d s ri bnmbu. Bo.mbu 

i n i diilmt cbr i seutc.s t CLli d :-.n bilc:.h bo.mbu 

.. 

lc~inny:::~ c.~i put:·.r clio.t 2.s oul: .~ -- bo.. t u y.:-.~ng t e l o.h "'Il 

.Ji b ori n i r dc,_n lX:s ir. -Gurd i s emo.. c o..m i n i d i .<:: 

2 . 3 . G E R A B A H. 
I,:enuru t lX.'.r:-~ .:J.h li, ke bud c:.y2:.o.n gc r :-. b:::-~h :O(; 

rup :::: l<:: ::m kobudny c:o.YJ. y c.nc; ur:.i vc:: rs c.l~ Ger:::.bc.ll d i 

lce temulcc.n dirr:::-..no.-mc.n~-,_ , ho.mpir dis e l uruh. bGc;i­

Gn dun i c, t idc:.k luput pul~, d i J Gwo. Tenp,o.h i n i 

Pc:: r k emb::lngo.:D.nyCt j u g:::. d c. l ::m penemu .:;_nny:->. muncul 

sec o.. r 2. i ndi v i du2l p .:-.dn s e tinp do.e r .:1h , t o.n po.. 

h o.rus s c::lo. lu diikuti Selling mempengCtruhi. 

Bc..hl{.:::n mUlJ@cin metsing- masing bo.n gs c. / mc..syc.. 

r nkat I;~ cmemuk.:m s en diri sistirn pembua to.n ge 

r etb c..h t o.di,to.npo. adanyc. unsur-unsur peni­

ruan do.ri b o..n gs o. / rno.sy2r aka t l a ino 

Gera bah merupc..k an benda y ang ringan, mu 

do.h untuk di bo.wet-baw:t,no.mun gero.bah me rupa 

k an wa.dah yang kua t p a ling tidnk lebih kuat 

da ri pnda yang dibunt dari bahan tumbuh tum 

buha n(s eperti bua h l a bu yang di-

. 
•, 
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k e r inglco.n ). Sel n in itu, bo.ho.n pembu a ­

t o.n c;er u.bo. h mudo.h cli do.po. t , k o.r cm o. t o_­

no.h lio. t t e rdQp~ t d imnno. - mu.n o. , ma k o. 

suntu h n l ynnc wo. j o. r j i ko. s e t i o.p mo.syo. ­

ro.k~ t bis o. menj~di nrodusen bo.gi kepen-

tin ,:nnnyo s endiri . 

Di ,J" ',-',"-- T .. ne;:-cl1 p cn._·i m '.-:.n ::_;o r a bah s o­

rin :_:_; be:rs ~·:r: ::-~ : ~ll dcn z::-:n l-kncuu::-,:a kubur p r :J.--

b:)h itu r:10 rup~J\: :.::.n b 3r.:pc, t untul\: bcL_::_l l-eu­

bur . Sq:: L: rti h:..-:_ l nyc-t penomu::m-pon(~~-:,uc.n 

cl_o.cr:J.h S.-:nzir:::n ~ d i situs Lemc.hdu~:rur , 

l'wndcn - Blor:J. cbn bebc r;~_ po. ckcrCl. h y~l_ng 

belum semp3t dilo.porko.n d e n t e rco. t o. t d i -

s i ni . 

Bon tuk ge r c.1.b o.h y c.n g s c; rin g d i kc t emu-­

ko.n e1cb l 2 h s e j cn is 11 KENDI V; ~ P.::..su_ do.n 

Pi r ing ( :0hs . J o.WQ 11 Cowek 11 ) • Se1E1po.i s e -

ko. r cmg b en t uk- ben tuk ~:;e ro.bo.h ffiQSi h dibuo. t 

dcm -d i perguno.ko.n oleh mo.syr o.ko.t J o.vro. Tcngo.h 

i n i. 

2.4. KAPAK PERUNGGU 
Ko.pa k-knpak p e runggu yo.n g dike t emu­

kan di J awo. Ten go.h, mo.t a k o.p o.knya ber­

bentuk kipa s s ednn gk an dibagia n pa ngkal:,··. 
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mempunyni bent:-tk nekor burung sriti 11 • Dan 

s e ring dijump n i pa da s o. tu sisi nt nu mal nh 

dua s i s i nyo. t e rdo.pa t garis timbul s ebngo. i 

h i o. s cm , r~c l onelcung d o.ri o.tns ke b o.vJCch . 

Pcn cmuc-,n k o.po.k p e runc0u yc~ng s e r ing 

jugc. d i s :· but k .:tp Clk corong , i n i t c; rc .J. t n t eli 

dCl e~~h 0lrb~linggo. , 1Drobes , den Poho.lo~go.n . 

H~·Lmun lwnuni~'}:innn ju t:;:J. dikcb)i!lL.ik :.·~n clicl :.:to -· 

1, ·~h 1 : : in~ t ot .. ~ p i l<: ~·.r C::J:-::~ t i d :.·.k dil~cpo rko.n 

h.::p~1cl.:.. p i lr.k y':'. ~1g b e: r1:r: .jib .::>chinc;r:;c.~ uc.1tuk 

itu tida k t0rc~tnt . 

·U.l : .h s :.:. lx·,{~ - i l<;:· ·.p : L c o rong ~ j u c;::~ k Jpcck s e ­

p::-ltu . I n i d i J i hc. t karen;~ bcntuknyo. , mr:murut 

pa r G c.hli c~ru pen~ctrnp~nny~ pa d n tc.ngko. i~ 

lob~,ng c oron c ituL:h yc:ng d i 13un::·J \:cm s c bo. i 

t cLlpc-.t mo.s uknyo. k c,p::..1.k . 

C<.. r Cl pcmbun t o_n kap~:k-k:,p:-~k pe rtJ.YlG2ll 

i n i d en ge1n memo.ko. i t ekn i k t;o. e ire perdue '1 , 

y e1 i tu dengnn memnko.i c e t 2.kcm- c e tC1kan da ri 

t o.no.h b Clk o.r, bukti i n i dengo.n d ike temuknn­

nya c c t o.ka n t e rs ebut didek o. t Bo.ndung ( Drs. 

R. Soekmono - aseja r nh K8budo.yno.n Indonesia. 

jilid I 11 ). 
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· , ':·- r ::-, Y::'•::: rupakc.n gcndang p e: runggu 

y :-.;-, · · ~-, .. . ,.""2 i." ~ · . ....,_: ,~~ di b:<:;i :J.n t onco..hnya d:::.~n 

--~ _: ~~·---: -~- ...._ - ~ .... . ·.: ~ :p , j c.cl i kiro. - k ira b-2ntul~ 

. . 
; J - - . J~,. T~ ) 

U . \! •. ·. 

.. -~ 

c>:~ -~-·\ ,_ . :,c__· :. ~ ·.c k::-·rJ t c r~;cbut dipc:.D.c:::r·k ::.-.n 

l:_:L;· · .. ·_:: . ~-~· -:; i ._: ;:Jl J c.lL'.rta , nE.'l(~'.l'Q itu di··· 

2 c .. , .... J i<:.~ iL .n p:::T J ahli h =.hvm dahulu 

lih t d,l~m ~i~ s :J.n-hiasan yang tcrte r a 

cU d i n ·1ing nekar o. mo.upun tutupnya . Hia­

san- h i a s an itu sanga t penting 3rtinya bag i 

sejarah kebuda yaan , karena dari berbagi 

lukisa n akan didapat gamba ran tentang kehi­

dupan dan kebudayaan pada masa itu, yang-
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ocrup~k~ 1 c u8 be r i nform3s i d 3ri j nonn so-

~d1c;c-·.n :;_c1::::_::.ly -:c hi ici :·n ~~ ~-~ t l~ i !li, ::. ~cLr~t i tu 

k '"';::JU}1~·;1dnc:n cl i ,:; L~n:·~ . l'::'n p u l o. S l:; b ::.c.::..:. i s ::::. r ':"' rL 

ri t u:o.l 1..;"' tulc upc::. c ~: :!:· ~. -- up <C :tr :.: Le su')u r ccn 1 

c · ,.. .• , .. + l-· '' I·)· c ..., r --- 1·1oho'' 1·1 ·""'·~-, ( 1'···,· : -·~ l- d· l· , · ·~ ~ .,. .o .; ·_ .H: .. v '-" . · .. · . '- · ! ··- . " ·' cl .'.1 . '·c. .. '-' • -' \. d~ l l,_ -

~- .:;) sz.:: b ~~~.:;::. i r::wd i uo p c.: uJ::-:.n ccil huj :m ) • 

Di J :::wa 'J\ ::11@;2.h 1X:n emu c.n bend;:-,- b e:!:l.dct h o.­

s il budo.y Ct. m:!. s cc pr::ts c j c.. r :::"ch y ·u1g l o. in , i tu 

cli o.nto. r cmyo. b ervm jud ~ 

1 • · BATU LErviPAR , 2 . J\HCA NEJ:JEK f.IO YANG DARI 

BATU , 3 . R'\TU PI PISAN ~ 4 . BATU DAKON do.n 

5 . BATU LID·1PANG . 
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2 r- 1 J'3 ... rnu I '· <'"1P r R ( l' ."Tl(Y•Jp n A T 'L' ' . o .• . 1 ~-L ' ..J .f A "I . .l. ~ U.L \...- 1~;..:...; D.L~.!_J ) 

~l2t i n i d ibu~t dari batu 2 l um 

y c.l"'!.c; d i bc1tuL h.tL·t Bcp::;rti bo l Ct 

t e:n i s , bc:l.·,l t ._ :.:' ~ ; ..:·hut c.Upcrl<:i r ::-t lw.n 

bin:::1. t c_ng burucn ct t Ctu r:.msuh r:msuh 

2 . 6 . 2 . /l.F<_C/1. HEIJIX l.JOY.;\FG DAHl B.i\'l'U . 

Arc :.~ ini c.li }~e teoulcun di lo-

l:c.;. s i pembuctt~.ln bo.ngun~1.n p c,s Ct r Ungo. 

b cntuk c:. rc ci. i lli J1le r u p.:J<.:m1 gambc.tr .. . 
du~1 or~cng ya ng cludul: be rtolc1k be­

k Ctn G. Bilo. d ilihc. t s cpinto.s b entuk 

;_::t rca t :~~di r,1j_rip dcn gcm b cntuk 

;; Al <..1t v ·i b::tl D pri Ct ~ rn.oJ~c1. kcmung­

k inc.m c~ rcCt ini me rupak o.n pc;rvmju­

tlm d nri mc;nhir atu.u pu.lus sebu.gu.i 

l u.mba.:.c / siobJ.l keperkC'.S CtQll cbn ~C.,.. 

j o.ntnnnn. Anggu.pu.n p u.det mo.so. i tu,· 

kelc;stnrinn hidup terjo.di diko.reno. 

ko.n ado.nya keperknsnan dan kejnn-!· : 

t nno.n, tnnpn ndo.nyo. kejantanan aknn 

'' 
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tersisihknn dan tida k nda kelo.ngge­

n gnn hidup, s e bc,b mGnurut logikn 

mer ek o. dc.-~ri · k e po :ckc .. s c1c..n i tulcJ1 n l{o.n 

timbul pcrkcmb:J.ng bink~n . Ncn ek mo­

Y~-~nc m(; r cko. ckl -~_:1 k eh i clup:-,nnyo. di-

dc snr1 ~to. s kcbcr~ninn , s ehi n ggn me­

re: ~ ~=-- c~kc.::::. b:.:ny:-.k Elc:,ru j (_'. l:ep·_; d ;:~ l~cpc~ r-

k _1S.r:t :.:-.n yc~nc dil :..:.r~hcmc;kc.n c~ c: l :.~u bcntul~ 

:;pho.llus ;. ( c. l c.t vi t ;::l p rio. y :::.ng s e-· 

cbng 12rc.k.s i ) • Den-:::uk - bctli::1Jk monut1en 

t c r s ebut bis ;'} d iliho. t p:::;_ck momJDCTl 

p .::d S <.;k r ~ r -:ng b .::nt ul\: t :J.d i r.;::::.s i h bc r·-­

t c.l::::-.n s c h.J.c:~ti simb ·!1 k epcr k:J.Sc". .:--::cl , kc­

p c rl. :irc,CJ.n cb .n. kcbc r :::-.ni nn , lih::~t s o. j c, 

p 2.da monuB oD-oonumcn perju~ngnn y an g 

bc:: r b <::ntuk ;; 'l'UGu· " . Contolmyo. monum c::n 

,; 'l,UCU J'.TUD/;_ 11 d i Scmo. r ctn[; , 11 TUGU PAH­

L!~; i}l.l·r: ; el i Su r e. b::tyc, , ;; 'l'UGU HO:NUP1EN -

Nc,siono.l :: ( Tut;ru T·Io:1o.s ) d i J 2..lmrta 

do.n tugu- tugu l c. innyn itu semua me ­

rupo.k a n pe rll:emba:ng<J11 ujud do.ri bentuk 

menhir t o.di . 

2.6.3. BATU PIPISAN 

Alnt ini merupnkan peralatnn 

sehari - hari ya ng diperguno.knn 
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sebngni alat untuk melumatkan de­

daunan bahan obat-obatan. Namun di­

perkirakan juga merupakan benda sa­

kral ( bila bendanya masih ahlus ti ­

dak nus ), karena angga pan masyarakat 
pr a s e j a r nh yang masi h mempercayaa i 

bo..hwa benda itu mempunyai nyawo. dan 

magi b o.. tu pipisan itu pun dianggap 

seperti l aya vnya mcmusia . Pemikiran 

mer eka k :::, r cn G. ba tu pipiso.n i tu meru­

po.k::m a l a t untuk membuo.t<m obat-obo.-· 

tan~ s c:hingga apa bil a mempunyai o.lo.t 

t e Ts cbut penyakit tidak mau mengham­

piri sipemilik j adi bilo.. ba tu pipisan 

itu disakralkan bisa menjad i penolok 

maro. bnho..jz;a. Bo.tu pipisnn dike? t emuko.n 

tr::,rscba r dis eluruh dae?ro.h Javro. T12ngu.h 

i ni, hampir disetio.p daero.h diketemu~ . 

ku.n :; yo.ng sudah diketahuni nntara 

lain didaerah Ko.bupnten Mage l an g , Re­

mbu.ng, Bo.tang, Pekalongo.n, Tegal, Blo­

r a , Kendal dan Masih banyak l ainnya. 

sc.mpo.i sekarang kebudo.yc.an batu pipi­

so.n ini masih berkembang dan dibuat, 

t etapi makin l ama makin hilang . 
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2.6.4. BATU DAKON 
r·1e rupnkc:m ba tu a. lam yang rnernpu­

nyni lubang-lubang dibentuk oleh t a ­

ngnn rnanusiQ, kel e t akan lubangnya 

tidak be r a turan , k egunaan dnri bo.tu 
d.'J.kon i ni kemungkinan untuk k_eperlu­

an up~carn tertcntu nnta ra l ni n un­

t uk menghi tung rnusim mermnnm nt nu me­
nuna i yang bni k ( Drs . Haris Sukendo.r, 
1'Tril.di s i mcgalitik eli Indones i a ;; ) . 

juml eth d~1.ri lubc:mg yang etdo. tidnk t er­

t 0ntu , kadnng ada yetng berjurnl ah limn ? 

tu juh, s crnbilan so.mpni dun puluh sat u 

j 2.di bins ,rm yn bcrjumlnh gas nl o.tc:tu 

gcmjil. Untuk deter nh J nwn Tengnh bGtu 

dnkon bnnyak diketcrnuknn harnpir di 

seti etp da er nh ndn, ini tidGk rnenghe­

r o.nk:J.n knr ena kehidupan rnasyro.knt pra ­

se j a r nh J awn Tengo.h bersifo.t agraris 

( pe t nni ) s edo.ngknn bntu dnkon rneru­

pnko.n s nr ana untuk menghitung rnusirn 

rnenanarn dan rnenua i ynng baik, sehing­

ga benda t ers ebut nda. 

Diant nr a batu dakon ynng sudc1.h dil{e­

ternukan clnn di n.maul\:an a cl318h tenua.n 

detri Ketbup::::. t en Yendal, Tegal, Ba t ang , 
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2.6.5. BATU Lill1P.ANG 
Batu alam yang mernpunyai sebuah lubang de.- · 

ngan jeruk yang agak dalam. Kegunaan b a tu lum­

pang ini dal am kehidupan se h a ri-hari masyarak~ 

Pra s e j a r ah, k emungkinrrn se ba ga i tempat untuk me 

numbul".: bijih--bij.i.h:m atau se~uo.tu y cmg perlu d l 

'tu.mb1).'[,: ( Drs. Ho.r.is Sukendar, '; tradisi mego..li tk 

el i I m.!.oncsio. 1' ) • Te t:2.pi di mungkin:~o.n . pula ba· . 

~u h ..unp :--..n t: r:1c rupak o.n b enda yang sakro.l , k a rena . 

ser.tr1 r; el i l·~e temuk .---.nnyn bntu lun1pang i -t~ll:t di ' de 7'" 

ltat menhir Q Angc;npo.n bc,hvra Redu a bencl.'J. i n .i 

( ;u ;·;r:hi .::·· dml batu lU."Yl~)C, 1'l g ) r·1C:l"Upo.kan l o.mbang 

hesuburc.n , dcm :(Il GY."UIJ~k:m pcrvmjudan -s lmbol da ­

ri b entuk ;; Ke j r:mtan an d2Jl 11 kewo.nitt2an 11 o 

Ba tu lumpang ini di J awn Tengah banyak di temu 

k.'J.n ,di ~ cti :J.p_-d t: ·~·rn.h bisa di ju.mpc.i benda ter -

sebut . diantaran.ya yang suda h dicatat temuan d:·. 

ri Kabupa t en Banyumas, Tegal, Peknlong211, Batane 

Kendal, Rembang, Sragen ( Sangiran) dan Karang 

anyar 
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Benda-benda yang tersebut diata s da­

pa t diliha t pada ruang pameran di kelom­
pok koleksi Praseja r ah pada t!Juseum Pro -

pins i J awa Ten goLh. 
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BAB VIII 

P E N U T U P 

Mo.sn prnseja r eth d i J o.vm Tengnh untuk dibuk­

t; j_k::m s c j nk k .:J.p cm timbulnya. t tu a ma tla h sul i t 
d i t e r ::cngk.:J.n , · i n i d is e b e. b :V.:-111 rn ~iS ih j iiT LJ.n gn yn ha­

s il k nry.:t bud.:J.y u. p ;-lcb m::J. s :.:: i tu , dnn bi la o i k~:.: l c: 

r,mko.n tidr~.k d 2..po. t d i u r u t k o.n s c co.ro kro:r1ologis . 

K2.. r en o. da ri hc. s il mns o. pro.sc j Drah y cm g diketu nu ­

l ~:m i t u, bi cs0:•1y o. me l onc .:L t -- l or1ca. t tidak kronoJo ­

rris dan m:tsih bnnyuk · k c;kosongnn dori h ets i l bud o.ya 

tc-~ s e:but . 

No.rnun c1.-::mikian den c an s edHd c menyi n ck.t t uru­

t on yetnc · t o l ~h diu r 2 i k nn didnl om b uku i n i, mu­

cL:~.h-mud<_Ln ::m d o.p :::tt me ruba ntu dcm mc= mb erik o.n sedi ­

k i t gamb:::t r L.~n t entcmg mo_ s o. p r o.scj :J. r c.h d i J o.wa -

Tcngnh i n i . 

Se pc rti h c. l ny.o. urcl i cm mcn ge n o i a s n l - ·u s ul 

pc n ghuni J [lVJO. Ten g .:J.h , y nn g pa d n Go.ris b c s a rnyo. 

t c rdiri da ri nclo.n ya dl.Jet t nh a p k ehidupc::;_n y nkni 

t o.hetp k ch i dupnn p e r tnma p o.d a mets a plistosen 

d engcm p en ghuninyn manusin - mnnus i n purba s eper­

ti Pithe c nnthropuserectus dan Homo Soloensis -

( ~ 600 . QOO t .:J.hun ynng l.o.lu ). Untw{ metset kehi­

dupnn ya n g k cdua , ini diperkiraketn pc.da ma so. 

Holos en + 1500 t nhun s.ebelwn Masehi dcngq.n ke-

I 
. I 
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dntnngnn bangsn Deutro Melayu di Jawa Tengah, 

merekn menetnp s e cnr d menyeba r sehingga hasil 

kebudayao.nnyn pun diketemuk:;.n secnra seporadis 
( t e r sebc.. r ). 

Pol o. kehidup.::m po.da mnsn pras c jo.ro..h di J nwa 
Te;ngo..h , ri jlih:<t; rl .'I Y'i t. :-; ~ il :-J t· l.r: f'; ,krll l r -·f ::l k y 'l_ng 
d. _ik . , l, • ;~tl1l'k :' !l. L t..;~ \ ,·h rn r! rnl' >'lki,i l--.. ,n , lPhwa pnd Ci. JJt<.t::: ., 

itu kchi rtupan me r ckn tcrs et~ r tidnk mcn ge lompnk 

di satu dne r nh s n j n . Kn r onn diJiha~ pnda s itus 

penemunn seperti di Ko.bupatcn Rombnn c 9 Purba­

linggo. , K:J. rc:.nf~~-ny,'J. , Sr ngen ~ B:-:tnyur:l ::::~ s d:>cn dci e:r ~!.h 

'-' z1.wa '1\ .mp;:J.h 1.::.-. innya. Sch i nge;a bolch dikett .-:~.k :-·.n 

polo. kehidupnn mer eka mcnyehnr mcngikut i struk­

tur d2.c ro.h y.s.n c; me r e: k : .. '. hu~J.i. 

Pe:nyel engr;n r .::J.an h i dup mClsy:·t r d-\::.l. t pr·o. s e j n r :-· h 

J CtwQ Ton gnh, dQ.pnt dilihat dQ. r i t emuan pe r a l o. -:­

t nn hidup merelm . Do.ri has1 l i t u l ah dapa t di 

ket ::.1.hui bGhvra mcr clm ( mc:. syo..rak:J. t pras e j c\ro.h ) 

s udah mengen.J. l permukiman , bercocok t cmo.m dan 

be rburu bina t c:.ng . 

Kehi dupan sos i a l masyo.r:J.kCt t prasejarnh 

J o.wo. Tengah, ini do.pa t diketahui dengan pola­

pd>la k ehidupan sosia l masyo.ro.kat s ederhana di 

~ Indonesio. yang mo.sih o.da , karena polo. itu k emu­

' dian diwnrisi turun tumurun dari n en ek moyang 

mer eka . 
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1 Seperti adanya organisasi 11 Pedesaan 11 yang da-
; 

f hulu me rupakan bentuk dari nwanua n, yai tu sua-

.. 
I . 

I 
\ 
I 

I) 

I 

tu pola peme·rintahan yc:mg terkecil kemudian 

pola itu be rkembang setelah keda t an gan bnngsa 

yang membawa ngnma ba ru ya itu agama Hindu, ke­

mudi o.n memberiko.n pengnruhnya kednl s.m kehidu­
po.n sosio. l m2syo.r o.ka t pr a s e j a r o.h t ersebut. 

Polo. r eli gius dan a l am p i kiran mo.syarakat 

J nwo. Tcng&h, mc; r eko. pun yet anggapan bcchvro. s emuet 

bc;ndo. y.::m e; ado. dis ekeliJingnyo.. i tu bernyavm, 

do.n yo.ng bcr ge r o.k di c::mggo.p hi clup s erta mempunya i 

kekuG.t .::,n. g2ib o_-l:.o.u mempunyG.i roh be rvv-o. t o.k bo. ik 

o. t o.u ycmg berwo. t ak j :1hat, mc r eko. mengaJ<ui pula 

bo.hwa o.do.nyo. kemanunggo. l ;::m o..nto.r n mo.kro do.n mi-

kro kosmos, ka r enet itu s emua di anggap sudah di 

po.stikan oleh kodra t nl o.mi ah. Pol a r e ligius ya­

s emacam ini s nmpni s aat s ekJ. r .::mg mnsih dijum­

pa i pada masynr akat t eruto.ma masya r aka t terpen­

cil, wa l aupun dis o.na - s i n i s udah ditambahi, di­

bubuhi a t a u dikurangi oleh o. j a r an ago.mn yang 

bo. ru ( Hindu, Budha, Isl2m, do.n Kristen ) ser­

ta a j a r an-ajaran budi pekerti dari aliran peng­

haya t Kepercaya an yang lebih maju • 
Hasil budaya masyaro.kat Jawa Tengah, dapat 

dibagi menjadi dua kelompok menurut jenisnya. 

Kelompok pertnma adalnh MONUJVIEN yai tu yang ber 

bentuk 1. PUNDEN BERUNDAK; 2. SITUS PRASEJARAH 

YANG Ll\.IN; 



I./ 

Kelopok pertama adalah MO~~ yaitu yang ber­
bentuk; 1. PUNDEN BERUNDAK; 2. SITUS PRASEJARAH 

YANG LA IN ; 3. .rJIENHIR; 4. DOUVfEN; 5. KUBUR TEM­

PAYAN ; 6. KUBUR PRASEJARJ\H YANG LAIN. 
Sedungkun untuk kelopok yang kedun merupaknn 
kelompok BENDA; BENDA PERA.U~TAN , ini terdiri da­

ri : 1. KAPAK PERSEGI, 2 . PERHI ASAN ( manik­
mnnik dun gel ang ba t u ), 3. GRABAH~ 4. KAPhK PE­
RUNGGU, 5 . NEKAR/1. ~ 6 . AL'\.T-AU \. T Ll'..INNYA. 

DGmiki~nluh gamba r an s edi kit ringkns menge, 
na i : 11 IVJJ\SA PR.ASEJ ,\ RL\H DI J AWA TENGi\H ~ 1 ini, 

agar dnpa t menjGdi bahun pGnget uhuan t umbahnn . 
tent ang mas a pra s eja r ah, yang dianggup masih 

aguk kc.bur dun sulit untul<.: dindako.n rekonstruksi-

nya . 
Akhirnya s emoga duri hc.sil penulisan yang musih 

s angnt s ederhnna , dan disann sini t er a s a rnasih 

bunyak kekurnngannya mudah-mudahnn memberi ~anfa-

at. 
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Gnmbar '1 • REPLIKA FOSIL TENCKORAK 

PI'THECANTHROPUSERCTUS VIII 
( Homo Erectus - erectus ) 

Di }{etemuJtan di Ds • . Pucung 

Kec. Gondangre jo, Ka b •. Karanganyar 

yang termasuk Sangiran Dome 

psda tahun 1969'. 



Gambar.2 FOSIL GADING G.t\JAH PURBA 
JENIS S TEGOOON, yang hid up 

· di dara tan Sang iran Dome 

( Kubah bukit Sangiran ) 
pada masa Pllstosen 

~ 1.9000.000 - 400.000 -tahun yang lalu. 
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Oambar 3. SI1'1 rs II Vl.A.'l'U NGADEG II 

( Da.tu D01"diri ) di Desn Ngasinan 

dan Desa Bolotan, Kecamatan r-Iatesih 

Kabupaten Karanganyar, yang pada· masa 

Prasejarah di gunal<an sebagai tempat 
pelllUjaan. 



Gam bar l~. SITUS 11 SELQ DIRI " · 

( Da.tu Berdiri.· ), adg beberapa 

kursi batu; area mo~ter (Bina­
tang purba ) dengan pehatan Y-an&. 
masih seder~~· 
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Gam bar 5 ~ KAPA.K - KAPAK PERSEGI YANG DI 
j:f;TEHUKAN DI DAERAH KABUPATEN 
ClLACAP. Dengan kehalusan cara 
m~mbuatnya membuktikan bahwa . 
~a masa prasejarah nenek mo­
~ kita tekpologinya sudah 
~~gi~ 



Gam bar 6. MENHIR BERBEN'l'UK 11 PHALLUS 11 

dan BATU LUMPANG, dari Ka­
bupaten Purbalingga, yang 
merupakan perwujudan ( $imbol ) 

" Kejantanan " dan " Kewani taan 1'~ 




